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Abstrak 

 

Evaluasi Fitur Tugas Akhir Menggunakan Importance Performance Analysis dan End 

User Computing Satisfaction 

Studi Kasus: Portal Akademik Universitas Ahmad Dahlan 

 

Penelitian ini mengevaluasi fitur tugas akhir pada Portal Akademik Universitas Ahmad 

Dahlan (UAD) yang dibagi ke dalam 5 sub-fitur; pendaftaran topik tugas akhir, bimbingan 

tugas akhir, logbook bimbingan & progress, pendaftaran seminar proposal, dan pendaftaran 

ujian tugas akhir menggunakan metode Importance-Performance Analysis (IPA) dan End-

User Computing Satisfaction (EUCS). Penelitian ini menyoroti kelebihan dan kekurangan 

dari lima sub-fitur tersebut, khususnya sub-fitur bimbingan tugas akhir. Data dikumpulkan 

dari pengguna mahasiswa melalui kuesioner yang mengukur aspek kepentingan, kinerja, dan 

kepuasan pengguna dengan skala likert 1-5. Temuan menunjukkan bahwa meskipun sub-

fitur bimbingan tugas akhir memiliki poin kepentingan yang tinggi (4.42), namun kinerjanya 

masih rendah (2.43) dan masuk ke dalam kuadran 1, sehingga menjadi prioritas perbaikan. 

Lebih detail, kelemahan teridentifikasi pada sub-dimensi kelengkapan (2.75) di dimensi 

Content dan sub-dimensi akurasi informasi (2.69) di dimensi Accuracy, serta sub-dimensi 

dukungan layanan TI (2.75) di seluruh dimensi. Di sisi lain, visual dan kemudahan 

penggunaan di dimensi Ease of Use, dimensi Timeliness dan dimensi Format menunjukkan 

kinerja yang sudah baik dan memuaskan. Dimensi Content dan Acurracy memerlukan 

perbaikan untuk meningkatkan efisiensi dan daya tanggap sistem dalam merespon 

kebutuhan pengguna, sedangkan dukungan layanan TI (helpdesk) perlu meningkatkan 

kinerja layanan sehingga dapat memenuhi kebutuhan pengguna. Berdasarkan hasil 

penelitian yang dikombinasikan dengan saran responden selaku pengguna fitur, studi ini 

menyarankan beberapa langkah untuk perbaikan, termasuk meningkatkan fitur unggah file, 

meningkatkan layanan helpdesk, dan menyediakan panduan penggunaan dan sistem 

notifikasi. Mengembangkan aplikasi seluler dan menambahkan fitur komunikasi langsung 

(live chat) juga direkomendasikan untuk meningkatkan pengalaman pengguna dan 

efektivitas layanan, sehingga dapat meningkatkan kepuasan pengguna terhadap keseluruhan 

fitur tugas akhir. 

 

Kata kunci 

EUCS, IPA, kepuasan pengguna, portal akademik, analisis kinerja, evaluasi sistem 



 

 iv 

 

Abstract 

 

Evaluation of Final Project Features Using Importance Performance Analysis and 

End User Computing Satisfaction 

Case Study: Ahmad Dahlan University Academic Portal 

 

This study evaluates the final project feature on the Ahmad Dahlan University (UAD) 

Academic Portal which is divided into 5 sub-features; final project topic registration, final 

project guidance, guidance & progress logbook, proposal seminar registration, and final 

project exam registration using Importance-Performance Analysis (IPA) and End-User 

Computing Satisfaction (EUCS) methods. This research highlights the advantages and 

disadvantages of the five sub-features, especially the final project guidance sub-feature. Data 

was collected from student users through a questionnaire measuring aspects of importance, 

performance, and user satisfaction on a 1-5 likert scale. The findings show that although the 

final project guidance sub-feature has a high level of importance (4.42), its performance is 

still poor (2.43) and falls into quadrant 1, making it a priority for improvement. In more 

detail, weaknesses were identified in the completeness sub-dimension (2.75) in the Content 

dimension and the information accuracy sub-dimension (2.69) in the Accuracy dimension, 

as well as the IT service support sub-dimension (2.75) across all dimensions. On the other 

hand, visual and ease of use features in the Ease-of-Use dimension, Timeliness dimension 

and Format dimension showed good performance. The Content and Accuracy dimensions 

require improvement to increase the efficiency and responsiveness of the system in 

responding to user needs, while IT service support (helpdesk) needs to improve service 

performance so that it can meet user needs. Based on the research results combined with 

respondent’s suggestions as feature users, this study suggests several steps for improvement, 

including improving the file upload feature, improving helpdesk services, and providing 

usage guides and notification systems. Developing a mobile app and adding a live chat 

feature are also recommended to improve user experience and service effectiveness, thereby 

increase user satisfaction with the overall of the final project features. 

 

Keywords 

EUCS, IPA, user satisfaction, student portal, performance analysis, system evaluation 
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BAB 1 

Pendahuluan 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan teknologi informasi yang sangat pesat telah memunculkan inovasi di 

berbagai bidang salah satunya pada pengembangan aplikasi dan sistem informasi. Aplikasi 

berbasis web telah menjadi populer karena mudah diakses dan fleksibel untuk digunakan. 

Aplikasi berbasis web memungkinkan pengguna untuk mengakses layanan dan informasi 

dari manapun selama mereka memiliki koneksi internet. Teknologi ini telah diaplikasikan di 

berbagai sektor, diantaranya di sektor perbankan, e-commerce, kesehatan, hingga di sektor 

pendidikan (Fauzi, 2023). Aplikasi berbasis web juga menawarkan keuntungan dalam hal 

pemeliharaan dan pembaruan (update). Karena pengguna mengakses sistem yang sama 

melalui web browser, pengembang dapat dengan mudah melakukan pembaruan tanpa 

mengharuskan pengguna melakukan instal ulang aplikasi di setiap perangkat. Selain itu, 

aplikasi berbasis web tidak bergantung pada platform, yang berarti aplikasi ini dapat diakses 

dari sistem operasi yang berbeda tanpa perlu banyak penyesuaian. Secara keseluruhan, 

pertumbuhan aplikasi berbasis web telah merevolusi cara informasi diakses dan digunakan 

di berbagai industri (Hendarsyah, 2019). 

Meskipun aplikasi berbasis web menawarkan banyak keuntungan, namun juga 

terdapat beberapa tatantangan yang perlu dihadapi. Pertama, dan yang paling esensial, 

adalah keamanan data. Hal tersebut dikarenakan aplikasi web sering menjadi sasaran 

serangan siber dan menghadapi risiko seperti peretasan dan pencurian data (Verizon, 2023). 

Kompatibilitas dengan berbagai jenis dan versi browser juga menjadi masalah lain, yang 

mengharuskan pengembang memastikan fungsionalitas di berbagai platform. Terakhir, 

masalah kegunaan seperti desain yang buruk dan antarmuka yang tidak intuitif dapat 

berdampak negatif pada pengalaman pengguna, yang menyebabkan frustrasi dan 

ketidakpuasan (Sudarmaji & Irawan, 2022). Oleh karena itu, untuk mengatasi tantangan ini, 

pengembang dan organisasi harus memprioritaskan langkah-langkah keamanan data, 

mengoptimalkan kinerja, melakukan pengujian kompatibilitas secara menyeluruh, dan fokus 

pada desain yang intuitif untuk meningkatkan kegunaan aplikasi berbasis web.  



 

 

 

2 

 

Pada bidang pendidikan, perkembangan ini sangat terlihat pada implementasi sistem 

portal akademik sebuah universitas. Portal akademik ini digunakan oleh universitas untuk 

mengelola informasi akademik, yang berkaitan dengan mahasiswa, dosen maupun tenaga 

kependidikan. Bersama dengan resiko dan permasalahan yang ada, sangat memungkinkan 

aplikasi portal akademik tersebut menjadi tidak maksimal dalam memberikan pelayanan 

untuk memenuhi kebutuhan pengguna. Ketidakmaksimalan sistem portal akademik dalam 

memenuhi kebutuhan dapat merugikan civitas akademika, terutama mahasiswa. Dampaknya 

mahasiswa dapat melewatkan informasi batas waktu pengumpulan tugas, tidak menghadiri 

kelas karena ketidaktahuan tentang perubahan jadwal, atau kehilangan informasi penting 

lainnya, dimana hal tersebut dapat mempengaruhi pada performa akademik mereka. Selain 

itu, kepuasan pengguna saat menggunakan sistem portal akademik juga sangat dipengaruhi 

oleh seberapa efektif portal akademik tersebut dalam menyediakan informasi yang 

dibutuhkan secara tepat waktu dan mudah diakses. Penggunaan sistem portal akademik 

memiliki peran yang krusial bagi mahasiswa terutama dalam mengelola informasi yang 

menunjang aktivitas akademik. 

Portal akademik UAD (Universitas Ahmad Dahlan) merupakan sistem yang 

dirancang untuk mendukung kegiatan akademik mahasiswa secara digital. Melalui portal 

akademik ini, mahasiswa dapat melakukan berbagai aktivitas penting, seperti mengisi KRS 

(Kartu Rencana Studi) secara online, mendaftar untuk akses Wi-Fi di lingkungan kampus, 

memantau kehadiran perkuliahan, melihat nilai akademik, hingga mengelola tugas akhir 

(Universitas Ahmad Dahlan, 2024). Portal akademik ini bertujuan untuk mempermudah 

mahasiswa dalam mengakses layanan akademik tanpa perlu datang langsung ke kampus. 

Untuk informasi lebih lanjut dan penggunaan fitur lengkap, mahasiswa dapat login melalui 

laman resmi yang disediakan oleh universitas. Tampilan portal akademik UAD dapat dilihat 

pada Gambar 1.1. 
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Gambar 1.1 Tampilan portal akademik UAD. 

Salah satu fitur penting dalam portal akademik UAD adalah fitur tugas akhir. Secara 

bisnis proses, pengembang memetakan lima proses utama sesuai dengan kebutuhan kegiatan 

tugas akhir yang kemudian dijadikan sub-fitur di dalam fitur tugas akhir yaitu pendaftaran 

topik tugas akhir, bimbingan tugas akhir online, data logbook bimbingan dan progress tugas 

akhir, pendaftaran seminar proposal, hingga pendaftaran ujian akhir. Fitur ini berguna dalam 

meningkatkan efisiensi dan keteraturan proses pengerjaan tugas akhir bagi mahasiswa, serta 

memudahkan dosen pembimbing tugas akhir dalam melakukan pemantauan tugas akhir yang 

dikerjakan oleh mahasiswa bimbingannya. Pengembangan dan penggunaan fitur tugas akhir 

ini diatur oleh kebijakan dan dokumen SOP yang dikeluarkan oleh universitas, yang 

bertanggung jawab dalam memastikan pelaksanaan dan penyelenggaran kegiatan tugas akhir 

yang diselenggalarakan oleh seluruh fakultas dan program studi di universitas berjalan 

dengan baik dan sesuai dengan aturan yang telah disahkan. Dokumen tersebut kemudian 

diadaptasi dan dikembangkan oleh Biro Sistem Informasi UAD sebagai acuan dasar 

pengembangan fitur tugas akhir agar sistem berjalan dengan baik dan sesuai dengan 

kebutuhan akademik serta sesuai dengan peraturan yang telah disahkan dalam dokumen 

kebijakan dan SOP tersebut. 

Pentingnya kebutuhan terhadap fitur tugas akhir, namun hingga saat ini belum ada 

evaluasi formal yang dilakukan terkait efektivitas dan efisiensi penggunaan fitur tugas akhir 

oleh pengguna akhir. Hal ini membuat potensi masalah seperti rendahnya tingkat 

penggunaan fitur, keluhan mahasiswa terkait kesesuaian maupun kelengkapan data dan 

informasi, serta ketidaksesuaian antara sistem dengan kebutuhan pengguna tidak 

terdokumentasikan dengan baik. Rekap keluhan terkait fitur tugas akhir portal akademik 
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UAD yang diambil dari website Layanan TI (https://helpdesk.uad.ac.id/) mencakup 

beberapa topik keluhan diantaranya mengenai kurangnya dukungan layanan TI mengenai 

kesulitan saat proses upload dokumen, maintenance portal, pendaftaran tugas akhir, 

penggantian dosen pembimbing skripsi, penggantian judul skripsi, serta pengajuan judul 

proposal. Keluhan terkait proses upload berkaitan dengan kegagalan sistem dalam 

menyimpan dokumen, dimana pengguna mengeluh mengenai tidak ditemukannya ketentuan 

yang bisa dijadikan acuan atau solusi dalam menyelesaikan masalah dari pihak layanan TI. 

Terdapat juga keluhan mengenai kesulitan akses selama maintenance serta pertanyaan 

seputar tata cara dan kejelasan fitur yang ada di fitur tugas akhir. Rekapan keluhan 

berdasarkan tiket yang masuk pada sistem helpdesk UAD dapat dilihat pada Tabel 1.1. 

Berdasarkan dari keluhan yang ada dan pentingnya proses tugas akhir, evaluasi fitur 

tugas akhir pada portal akademik UAD menjadi sangat penting untuk mengidentifikasi 

keberhasilan dan kegagalan sistem yang berimbas ke kepuasan pengguna dalam 

menggunakan fitur tersebut. Kegagalan sistem dalam menyampaikan informasi secara 

maksimal tentu saja dapat menurunkan kepuasan pengguna. Ketidakpuasan tersebut dapat 

mempengaruhi pandangan mereka terhadap kualitas layanan yang disediakan oleh institusi 

akademik atau universitas tersebut (Mailangkay, 2024).  

Tabel 1.1 Rekap tiket keluhan. 

Nomor Topik Persentase Kuantitas 

1 Masalah Upload File 40% 4 

2 Perubahan Judul Skripsi 20% 2 

3 Kesalahan Input Data 10% 1 

4 Ketidakjelasan Fitur Tugas Akhir 20% 2 

5 Sistem Error 10% 1 

Total 100% 10 

Metode IPA (Importance-Performance Analysis) dan EUCS (End-User Computing 

Satisfaction) dapat digunakan sebagai pendekatan yang tepat dan komperhensif untuk 

melakukan evaluasi fitur (Faqih dkk., 2020). Fitur tugas akhir pada portal akademik UAD 

memiliki beberapa sub-fitur dengan fungsi yang berbeda, seperti pengajuan judul atau topik, 

upload dokumen, bimbingan online, dan pendaftaran seminar atau sidang. Untuk mengatasi 

kompleksitas dan cakupan fungsi yang luas dalam menilai kinerja dan kegunaan fitur, 
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metode IPA diimplementasikan untuk menentukan prioritas perbaikan dengan mengevaluasi 

tingkat kepentingan dan kinerja setiap sub-fitur. Setelah prioritas perbaikan berhasil 

ditentukan, kemudian metode EUCS digunakan untuk memastikan tingkat keberhasilan dan 

memahami aspek teknis yang penting bagi pengguna. EUCS memberikan wawasan lebih 

detail tentang tingkat kepuasan pengguna dan berfokus pada elemen teknis tertentu. Hasil 

analisis IPA digunakan untuk memprioritaskan area yang perlu ditingkatkan, sementara EUCS 

membantu mengidentifikasi langkah-langkah peningkatan spesifik berdasarkan kebutuhan 

dan pengalaman pengguna pada area prioritas tersebut. Menggabungkan kedua metode ini 

menghasilkan pendekatan sistematis yang digunakan untuk mengevaluasi fitur tugas akhir, 

mengidentifikasi area untuk perbaikan, dan memastikan bahwa perbaikan sesuai dengan 

harapan pengguna. Menggabungkan kedua metode ini menghasilkan evaluasi yang 

komprehensif dan memastikan bahwa portal akademik UAD khususnya fitur tugas akhir 

beroperasi secara optimal dalam memenuhi harapan mahasiswa dan memberikan pengalaman 

pengguna yang sangat baik. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan, rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana melakukan evaluasi dengan menentukan prioritas perbaikan pada fitur 

tugas akhir portal akademik Universitas Ahmad Dahlan menggunakan metode 

Importance Performance Analysis (IPA)? 

2. Bagaimana mengetahui hal-hal teknis yang perlu dievaluasi dan mengukur 

kepuasan pengguna di wilayah prioritas perbaikan pada fitur tugas akhir portal 

akademik Universitas Ahmad Dahlan menggunakan metode End User Computing 

Satisfaction (EUCS)? 

1.3 Batasan Penelitian 

Limitasi yang ditetapkan untuk membatasi pembahasan yang tidak diperlukan dan 

memberikan fokus terhadap solusi dari permasalahan yang adalah sebagai berikut: 

1. Aplikasi web yang digunakan dalam penelitian ini adalah portal akademik 

Universitas Ahmad Dahlan. 

2. Penelitian ini berfokus pada fitur tugas akhir dari portal akademik Universitas 

Ahmad Dahlan 
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3. Metode yang digunakan untuk menganalisis kinerja dan tingkat kepentingan fitur 

tugas akhir dari portal akademik Universitas Ahmad Dahlan adalah 

menggunakan metode Importance Performance Analysis (IPA). 

4. Metode yang diigunakan untuk menganalisis kepuasan penggunaan fitur tugas 

akhir dari portal akademik Universitas Ahmad Dahlan adalah menggunakan 

metode End User Computing Satisfaction (EUCS). 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengimplementasikan metode Importance Performance Analysis (IPA) secara 

runtut untuk mengevaluasi fitur tugas akhir dan menentukan prioritas perbaikan 

pada fitur tugas akhir portal akademik Universitas Ahmad Dahlan. 

2. Mengimplementasikan dan menganalisis hasil metode End User Computing 

Satisfaction (EUCS) untuk mengetahui evaluasi teknis yang perlu dilakukan di 

wilayah yang menjadi prioritas perbaikan dan mengetahui kepuasan pengguna pada 

fitur tugas akhir portal akademik Universitas Ahmad Dahlan. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini dapat dilihat dari segi keilmuan dan praktik. Dari segi kontribusi 

keilmuan, penelitian ini berkontribusi dalam penguatan kajian mengenai evaluasi sistem 

informasi berbasis web, khususnya dalam konteks portal akademik, dengan 

mengaplikasikan kombinasi metode Importance Performance Analysis (IPA) dan End User 

Computing Satisfaction (EUCS). Hasil penelitian ini dapat memperkaya literatur tentang 

pengukuran kepuasan pengguna dan analisis kesenjangan kinerja sistem akademik, serta 

memberikan pendekatan baru dalam mengintegrasikan kedua metode tersebut untuk 

mengevaluasi efektivitas sistem informasi secara lebih komprehensif. 

Secara praktik, penelitian ini memberikan rekomendasi berbasis data yang dapat digunakan 

oleh pengelola portal akademik dalam meningkatkan pengalaman pengguna. 

Mengidentifikasi fitur-fitur yang perlu diperbaiki dan memprioritaskan pengembangan 

sesuai kebutuhan pengguna pada penelitian ini dapat membantu institusi pendidikan dalam 

mengoptimalkan sistem informasi akademik, meningkatkan efisiensi komunikasi, serta 

mengurangi keterlambatan penyampaian informasi yang dapat berdampak pada peningkatan 

kinerja sistem, kelancaran aktivitas akademik, dan peningkatan kepuasan pengguna. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini antara lain:  

Bab 1 Pendahuluan  

Bab 1 berisi latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan 

penelitian, dan sistematika penulisan.  

Bab 2 Tinjauan Pustaka  

Bab 2 berisi tinjauan pustaka dari literatur sebelumnya yang berkaitan dan sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan.  

Bab 3 Metodologi Penelitian  

Bab 3 berisi metodologi yang digunakan dalam penelitian.  

Bab 4 Hasil dan Pembahasan  

Bab 4 berisi hasil dan pembahasan dari penelitian yang telah dilakukan.  

Bab 5 Kesimpulan dan Saran  

Bab 5 berisi kesimpulan dan saran berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan. 
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BAB 2 

Tinjauan Pustaka 

 

2.1 Evaluasi Sistem Informasi 

Evaluasi sistem informasi merupakan proses penting untuk menilai efektivitas dan efisiensi 

dari sistem informasi, terutama dalam konteks kepuasan pengguna. Berbagai metode dan 

model dapat digunakan untuk melakukan evaluasi, masing-masing dengan fokus yang 

berbeda pada aspek-aspek tertentu dari sistem informasi. Berikut beberapa metode yang 

kerap digunakan dalam melakukan evaluasi sistem informasi: 

1. Importance-Performance Analysis (IPA) adalah metode yang digunakan untuk 

mengevaluasi dan menganalisis kepuasan pengguna dengan cara membandingkan 

tingkat pentingnya suatu atribut atau layanan dengan kinerja aktual dari atribut 

tersebut. Metode ini sering diterapkan dalam berbagai bidang, termasuk manajemen 

layanan, pemasaran, dan sistem informasi (Zuhaira & Pujiani, 2024). 

2. End User Computing Satisfaction (EUCS): Model ini mengukur kepuasan pengguna 

akhir terhadap sistem informasi berdasarkan berbagai faktor seperti kualitas sistem, 

kualitas informasi, dan dukungan layanan (Chotimah dkk., 2023). 

3. DeLone & McLean Information System Success Model: Model ini sering digunakan 

untuk mengevaluasi kesuksesan sistem informasi dengan mempertimbangkan faktor-

faktor seperti kualitas sistem, kualitas informasi, dan dampak terhadap pengguna. Ini 

berguna dalam konteks sistem berbasis GIS untuk penataan ruang kota (Sari dkk., 

2023). 

Evaluasi sistem informasi tidak hanya mencakup aspek teknis, tetapi juga kepuasan 

pengguna, yang merupakan ukuran penting dari keberhasilan implementasi sistem. Hasil 

evaluasi menunjukkan bahwa sebagian besar pengguna merasa puas dengan sistem yang ada 

karena telah memenuhi kebutuhan mereka. Selain itu, sistem yang dievaluasi dengan baik 

dapat meningkatkan kinerja organisasi dan meningkatkan efisiensi kerja individu dalam 

organisasi. Dengan menerapkan sistem yang efektif, pengguna dapat mengalami 

pengurangan beban kerja, sehingga mereka dapat lebih berkonsentrasi pada tugas-tugas 

utama mereka (Rohman dkk., 2022). Evaluasi sistem informasi sangat penting untuk 

memastikan bahwa sistem yang diimplementasikan tidak hanya berfungsi dengan baik 
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secara teknis, tetapi juga memberikan kepuasan bagi penggunanya. Berbagai metode 

evaluasi seperti IPA dan EUCS dapat digunakan untuk mendapatkan pemahaman yang 

komprehensif tentang kepuasan pengguna dan efektivitas sistem informasi. Dengan 

demikian, organisasi dapat terus meningkatkan kualitas layanan dan kinerjanya dengan 

mengumpulkan umpan balik dari evaluasi ini. 

2.2 Importance Performance Analysis (IPA) 

Zuhaira & Pujiani (2024) menjelaskan bahwa Importance Performance Analysis (IPA) 

merupakan metode yang digunakan untuk mengevaluasi kinerja layanan atau produk dengan 

mempertimbangkan pentingnya atribut tertentu bagi pengguna dan kinerja aktual dari atribut 

tersebut. Metode ini membantu mengidentifikasi area yang memerlukan peningkatan dengan 

memplot data pada diagram kartesius. Untuk menggunakan IPA, data harus dikumpulkan 

melalui kuesioner yang menilai atribut berdasarkan tingkat kepentingan dan kinerja. Nilai 

rata-rata kepentingan dan kinerja kemudian dihitung untuk setiap atribut. Hasilnya diplot 

pada diagram yang dibagi menjadi empat kuadran. Atribut-atribut di kuadran I (tingkat 

kepentingan tinggi, kinerja rendah) diprioritaskan untuk ditingkatkan. Atribut-atribut di 

kuadran II (kepentingan tinggi, kinerja tinggi) dianggap baik dan penting, sehingga 

membutuhkan pemeliharaan. Atribut-atribut yang berada di kuadran III (tingkat kepentingan 

rendah, kinerja rendah) dapat diabaikan. Atribut pada kuadran IV (kepentingan rendah, 

kinerja tinggi) dapat dipertimbangkan untuk mendapatkan sumber daya tambahan jika 

diperlukan. Berdasarkan analisis tersebut, organisasi dapat merumuskan strategi untuk 

memperbaiki area yang tidak memuaskan (Hidayat dkk., 2023). 

Fungsi utama IPA adalah untuk mengidentifikasi kesenjangan kualitas, 

memprioritaskan peningkatan, meningkatkan kepuasan pengguna, dan mendukung 

pengambilan keputusan. IPA membantu organisasi menentukan atribut mana yang tidak 

memenuhi harapan pengguna dan perlu ditingkatkan, serta membantu memprioritaskan 

upaya peningkatan berdasarkan kebutuhan pengguna (Lingga dan Sembiring, 2021). 

Apabila berfokus pada area yang penting bagi pengguna dan meningkatkan kinerjanya, 

organisasi dapat meningkatkan tingkat kepuasan secara keseluruhan. IPA menyediakan data 

yang jelas dan terstruktur untuk mendukung keputusan strategis dalam manajemen layanan 

atau produk. Metodologi ini telah berhasil diterapkan di berbagai sektor, seperti layanan 

publik, e-commerce, dan industri jasa lainnya, untuk meningkatkan kualitas layanan dan 
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kepuasan pengguna (Wisudawati dkk., 2023). Untuk mengukur tingkat kesesuaian 

menggunakan metode IPA, dapat mengikuti langkah-langkah berikut: 

1. Pengumpulan data: mengumpulkan data dari responden menggunakan kuesioner 

yang berisi pertanyaan mengenai dua aspek: tingkat kepentingan dan tingkat kinerja 

dari atribut layanan atau produk yang dinilai.  

2. Penilaian atribut: responden diminta untuk menilai setiap atribut berdasarkan dua 

skala, yakni tingkat kepentingan, seberapa penting atribut tersebut bagi mereka dan 

tingkat kinerja, seberapa baik kinerja atribut tersebut saat ini. 

3. Perhitungan rata-rata: menghitung rata-rata nilai kepentingan dan kinerja untuk 

masing-masing atribut, dapat memberikan gambaran umum tentang bagaimana 

atribut tersebut dipersepsikan oleh pengguna. 

4. Analisis kesesuaian: untuk mengukur tingkat kesesuaian, bandingkan nilai rata-rata 

kinerja dengan nilai rata-rata kepentingan. 

5. Pemetaan pada diagram IPA: memplotkan hasil pada diagram kartesius yang terbagi 

menjadi empat kuadran, berdasarkan tingkat kepentingan dan kinerja. Ini membantu 

dalam visualisasi area yang memerlukan perhatian lebih lanjut. Contoh diagram 

kartesius yang digunakan dapat dilihat pada Gambar 2.1 (Sahfitri, 2017). 

 

Gambar 2.1. Contoh diagram kartesius Importance Performance Analysis (IPA) 

6. Interpretasi hasil: mengkategorikan setiap atribut ke dalam kuadran yang sesuai 

untuk menentukan prioritas perbaikan: 

a. Kuadran I: Atribut penting tetapi berkinerja rendah (prioritas perbaikan). 

b. Kuadran II: Atribut penting dan berkinerja baik. 

c. Kuadran III: Atribut tidak penting dan berkinerja rendah. 

d. Kuadran IV: Atribut berkinerja baik tetapi tidak terlalu penting. 
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7. Tindakan perbaikan: berdasarkan hasil analisis, organisasi dapat merumuskan 

strategi untuk meningkatkan area yang kurang memuaskan, terutama fokus pada 

kuadran I. 

2.3 End User Computing Satisfaction (EUCS) 

Menurut Komalasari & Ayumida (2024) End User Computing Satisfaction (EUCS) adalah 

metode yang digunakan untuk mengukur tingkat kepuasan pengguna akhir terhadap sistem 

informasi atau aplikasi. Metode ini berfokus pada menilai beberapa dimensi yang 

mempengaruhi kepuasan pengguna, seperti isi (content), akurasi (accuracy), format 

(presentation), kemudahan penggunaan (ease of use), dan ketepatan waktu (timeliness) dari 

sistem tersebut (Hafidz & Sari, 2021). Ada empat langkah untuk menggunakan EUCS: 

1. Identifikasi dimensi: EUCS menggunakan lima dimensi utama untuk menilai kepuasan 

pengguna (Ramadhani dkk., 2023): 

a. Dimensi isi (Content): Informasi yang disediakan oleh sistem. Hal ini mengacu 

pada relevansi dan kualitas informasi yang disediakan oleh sistem. Dimensi ini 

menilai apakah informasi yang tersedia memenuhi kebutuhan pengguna. 

b. Dimensi akurasi (Accuracy): Ketepatan data dan informasi yang disediakan. 

Dimensi ini menilai ketepatan data dan informasi yang disajikan. Pengguna 

mengharapkan informasi yang akurat untuk pengambilan keputusan yang tepat. 

c. Dimensi format (Format): Tampilan atau desain sistem. Dimensi ini mencakup 

seberapa baik informasi disajikan, termasuk aspek visual dan kemudahan membaca. 

d. Dimensi kemudahan penggunaan (Ease of Use): Bagaimana pengguna dapat 

menggunakan sistem dengan mudah. Dimensi ini mengukur seberapa mudah 

pengguna dapat berinteraksi dengan sistem. Ini mencakup navigasi, pemahaman 

antarmuka, dan keseluruhan pengalaman pengguna saat menggunakan aplikasi. 

e. Dimensi ketepatan waktu (Timeliness): Ketersediaan informasi pada waktu yang 

tepat. Hal ini menilai seberapa cepat dan tepat waktu informasi disediakan kepada 

pengguna. Dimensi ini penting untuk memastikan bahwa data yang diterima relevan 

pada saat dibutuhkan. 

Kelima dimensi ini saling terkait dan berkontribusi terhadap tingkat kepuasan pengguna 

secara keseluruhan dalam menggunakan sistem informasi atau aplikasi (Dienislami & 

Indrati, 2023). 
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2. Penilaian pengguna: Pengguna sistem diwawancarai atau mengisi kuesioner untuk 

menilai setiap dimensi berdasarkan pengalaman mereka menggunakan sistem. Penilaian 

ini biasanya dilakukan dengan skala nilai yang dapat diinterpretasikan sebagai tingkat 

kepuasan pengguna. 

3. Analisis data: Data yang diperoleh dari penilaian pengguna kemudian dianalisis untuk 

mengetahui tingkat kepuasan pengguna secara keseluruhan dan identifikasi dimensi 

mana yang paling mempengaruhi kepuasan pengguna. 

4. Rekomendasi perbaikan: Berdasarkan hasil analisis, rekomendasi perbaikan dapat 

diberikan untuk meningkatkan kepuasan pengguna. Misalnya, jika variabel akurasi dan 

ketepatan waktu menunjukkan nilai yang rendah, maka perbaikan pada sistem untuk 

meningkatkan akurasi dan ketersediaan informasi pada waktu yang tepat diperlukan 

(Chantika, 2022). 

Setiap responden memberikan skor pada masing-masing pertanyaan kuesioner 

menggunakan skala likert 1-5. Untuk setiap dimensi EUCS (Content, Accuracy, Format, 

Ease of Use, Timeliness), nilai rata-rata dari semua jawaban dalam dimensi tersebut 

kemudian dihitung untuk menentukan tingkat kepuasan pengguna. Untuk menghitung rata-

rata kepentingan dan kinerja dapat digunakan rumus (2.1). 

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝐷𝑖𝑚𝑒𝑛𝑠𝑖 =
Σ Skor 𝐷𝑖𝑚𝑒𝑛𝑠𝑖

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
 (2.1) 

Metode EUCS digunakan untuk mengevaluasi sistem informasi dan aplikasi dari 

sudut pandang pengguna akhir. Metode ini membantu organisasi mengidentifikasi 

kelemahan dan kekuatan dalam sistem dan meningkatkan kualitasnya untuk memenuhi 

kebutuhan pengguna. Menganalisis tingkat kepuasan pengguna mampu memberikan 

pendangan terhadap organisasi dalam mengembangkan strategi untuk meningkatkan 

efisiensi operasional dan meningkatkan kepuasan pengguna. Hasil analisis EUCS berfungsi 

sebagai dasar untuk strategi peningkatan yang efektif. Proses optimasi ini memastikan 

bahwa pengguna akhir merasa puas dan dapat menggunakan sistem secara efektif (Haryani 

dkk., 2022). Metode EUCS telah dikutip dalam berbagai makalah penelitian dan diakui 

sebagai alat yang berharga untuk mengevaluasi dan meningkatkan sistem informasi dan 

aplikasi. 
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2.4 Penggunaan Importance Performance Analysis (IPA) Bersama End User 

Computing Satisfaction (EUCS)  

Pendekatan dengan metode Importance Performance Analysis (IPA) digunakan untuk 

mengukur kesenjangan antara ekspektasi pengguna dan kinerja aktual layanan atau produk. 

Namun, pendekatan ini tidak mempertimbangkan faktor kontekstual dan dimensi spesifik 

yang dapat mempengaruhi evaluasi dan kepuasan pengguna. Sebagai solusi, konsep End 

User Computing Satisfaction (EUCS) memperluas IPA dengan memasukkan lima dimensi 

tambahan yang penting, yaitu content, accuracy, format, ease-of-use, dan timeliness. 

Menambahkan dimensi-dimensi penilaian dalam analisis membuat EUCS dapat 

memberikan pemahaman yang lebih komprehensif dalam melakukan evaluasi dan 

mengetahui kepuasan pengguna. Studi di Stasiun Bojonegoro mengklasifikasikan atribut ke 

dalam kuadran tanpa menginvestigasi lebih lanjut penyebab ketidakpuasan atau interaksi 

pengguna-layanan (Dewi & Ferro, 2022). Penggunaan EUCS memberikan informasi yang 

lebih detail tentang apa yang membuat pengguna tidak puas dapat dipahami. Pendekatan ini 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang evaluasi dan kepuasan pengguna 

terhadap layanan atau produk. 

Menggabungkan EUCS dengan IPA memberikan beberapa manfaat nyata. Secara 

strategis, kombinasi ini meningkatkan analisis dengan berfokus pada aspek teknis perangkat 

lunak yang tidak tercakup dalam IPA, seperti kegunaan antarmuka (Azzahra & Prabowo, 

2024). Hal ini juga memungkinkan untuk menghubungkan prioritas peningkatan yang 

diidentifikasi oleh IPA dengan kebutuhan pengguna tertentu yang diidentifikasi oleh EUCS 

(Aprilia dkk., 2024). Secara teknis, EUCS menyediakan metrik kuantitatif untuk dimensi 

subjektif, seperti “kemudahan penggunaan”, yang sulit diukur oleh IPA secara independen. 

Selain itu, penggabungan EUCS dan IPA memungkinkan segmentasi data berdasarkan profil 

pengguna, seperti yang ditunjukkan dalam sebuah penelitian yang mengidentifikasi masalah 

server melalui EUCS setelah IPA menyoroti kesenjangan yang ada. Kombinasi IPA-EUCS 

juga membawa peningkatan dalam hal presisi, mengurangi bias dalam identifikasi masalah. 

Sebagai contoh, ketika IPA memprioritaskan “server down”, EUCS menemukan “instruksi 

penggunaan yang tidak jelas” sebagai akar masalahnya (Azzahra & Prabowo, 2024). 

Manfaat lainnya adalah optimalisasi sumber daya, karena dapat memisahkan atribut yang 

membutuhkan peningkatan teknis (EUCS) dari atribut yang membutuhkan investasi strategis 

(IPA). 



 

 

 

14 

 

Metode IPA dan EUCS dapat digunakan untuk evaluasi perangkat lunak (software). 

Menurut Azzahra dan Prabowo (2024) metode IPA cocok untuk analisis kesenjangan 

berbasis prioritas, sedangkan EUCS memberikan perincian pada aspek teknis seperti UI/UX. 

Menurut penelitian Winantu dan Viony (2023), mereka menggunakan EUCS untuk 

mengukur kepuasan fungsionalitas sistem, sedangkan IPA menentukan urgensi perbaikan.  

Berdasarkan studi validasi empiris telah dilakukan sebelumnya, dapat menunjukkan bahwa 

kombinasi ini meningkatkan akurasi rekomendasi peningkatan perangkat lunak dan efektif 

digunakan untuk perangkat lunak dengan kelompok pengguna yang heterogen. Disisi lain 

mengenai potensi keterbatasan dan konflik ketika menggunakan pendekatan IPA-EUCS 

untuk evaluasi perangkat lunak adalah tumpang tindihnya metrik antara dimensi EUCS, 

seperti ease of use, dan atribut IPA yaitu atribut kinerja, seperti kemudahan layanan, yang 

dapat mengakibatkan redundansi. Namun hal tersebut dapat diatasi dengan penggunaan 

EUCS untuk melakukan pendetailan hasil temuan evaluasi yang ketika menggunakan IPA 

hanya menyoroti gambaran besar mengenai evaluasi suatu fitur, kemudian dapat menjadi 

lebih teknis dengan menggunakan metode EUCS. 

2.5 Layanan TI (Helpdesk) 

Kesuksesan sebuah fitur dalam memberikan kebutuhan pengguna tidak hanya dinilai dari 

kinerja fitur itu sendiri, namun juga bagaimana kinerja faktor/layanan pendukung yang 

melengkapi proses kerja fitur sehingga dapat memenuhi kebutuhan pengguna. Kinerja 

layanan TI dalam mendukung fitur-fitur tugas akhir pada portal akademik perlu evaluasi. 

Layanan TI menjadi salah satu bagian penting yang perlu di evaluasi karena banyak keluhan 

pengguna yang berhubungan langsung dengan ketersediaan dan kualitas layanan TI ketika 

mengakses fitur tugas akhir. Dimasukkannya layanan TI dalam evaluasi memungkinkan 

penilaian yang lebih komprehensif dan memberikan rekomendasi yang tepat sasaran untuk 

pengembangan teknis dan peningkatan layanan pendukung. Respon yang cepat dan bantuan 

yang memadai dari layanan TI berdampak langsung pada kepuasan pengguna. Oleh karena 

itu, memperluas kerangka kerja EUCS dengan mengevaluasi dukungan layanan TI sangat 

penting untuk mendapatkan pemahaman yang representatif tentang kepuasan pengguna dan 

mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan, tidak hanya pada fitur utama namun juga 

pada layanan pendukung yang melengkapi proses kerja dari fitur tersebut. 

Layanan TI (helpdesk) merupakan bagian penting dalam manajemen teknologi 

informasi di berbagai organisasi. Mereka memiliki beberapa fungsi dan tujuan utama. 
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Pertama, helpdesk mengumpulkan dan menganalisis data dari berbagai sumber, termasuk 

keluhan dan permintaan pengguna. Data ini memberikan wawasan yang berharga dan 

membantu dalam mengidentifikasi masalah yang berulang dan area yang perlu ditingkatkan. 

Kedua, tim helpdesk bertanggung jawab untuk memecahkan masalah teknis dan 

memberikan solusi yang tepat waktu. Mereka memainkan peran penting dalam 

menyelesaikan masalah pengguna dan memastikan kelancaran sistem informasi organisasi. 

Terakhir, sistem helpdesk yang mapan dapat berkontribusi pada efisiensi operasional dan 

kepuasan pengguna (Fauzi & Suryadi, 2020). Sebagai contoh, penggunaan aplikasi berbasis 

web dapat merampingkan proses pencatatan dan pemantauan keluhan. Secara keseluruhan, 

layanan TI (helpdesk) sangat penting untuk memberikan dukungan teknis, mengatasi 

masalah pengguna, dan meningkatkan kinerja sistem informasi (Alfauzain dkk., 2021). 

Sistem ticketing merupakan metode yang umum digunakan dalam layanan helpdesk, 

yang memungkinkan pengguna untuk melaporkan masalah melalui tiket yang kemudian 

dikelola oleh tim IT. Beberapa keuntungan dari sistem ticketing antara lain dokumentasi 

yang baik, prioritas penanganan berdasarkan urgensi, dan pemantauan status tiket secara 

real-time (Chafid & Kusumawati, 2017). Perkembangan teknologi juga telah membawa 

inovasi dalam layanan helpdesk, seperti penggunaan chatbot pada WhatsApp untuk 

mendapatkan jawaban yang cepat (Aji, 2022), aplikasi berbasis web untuk akses kapan saja 

ke layanan helpdesk, dan penggunaan metodologi pengembangan seperti RUP atau model 

waterfall untuk memastikan kebutuhan pengguna terpenuhi (Susanto dan Mulyati, 2023). 

Kemajuan-kemajuan ini telah meningkatkan efisiensi dan kenyamanan layanan helpdesk 

baik bagi pengguna maupun tim TI. Menerapkan sistem yang tepat dan penggunaan 

teknologi modern, layanan TI (helpdesk) dapat berfungsi secara efektif, meningkatkan 

produktivitas organisasi dan kepuasan pengguna. 

2.6 Tinjauan Pustaka 

Untuk mendukung penelitian, diperoleh beberapa penelitian terdahulu sebagai literature 

review terkait penelitian ini yang diringkas pada Tabel 2.1. Analisis dari berbagai literature 

review menunjukkan bahwa penggunaan metode IPA dan EUCS masih relevan dan layak 

digunakan untuk mengevaluasi sistem informasi portal akademik Universitas Ahmad 

Dahlan. Berdasarkan uraian pada Tabel 2.1 menunjukkan bahwa kombinasi IPA dan EUCS 

menawarkan pendekatan yang komprehensif dan akurat untuk mengukur kepuasan 

pengguna. IPA memberikan analisis yang lebih dalam tentang atribut yang paling penting 
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untuk dievaluasi dalam memerlukan peningkatan dan pemeliharaan untuk meningkatkan 

kinerja sistem. Di sisi lain, EUCS berfokus pada penilaian kualitas sistem dari sudut pandang 

pengguna, sehingga memungkinkan evaluasi kepuasan yang spesifik terhadap komponen 

sistem. Penggunaan kedua metode tersebut secara bersamaan merupakan strategi 

pengukuran yang lebih terintegrasi dan relevan, sehingga menghasilkan hasil yang lebih 

akurat dan komprehensif. Penelitian ini menggunakan literature review sebagai referensi 

dengan objek penelitian adalah fitur tugas akhir pada portal akademik Universitas Ahmad 

Dahlan dan penggunaan variabel yang beragam dengan kombinasi dua metode, yaitu metode 

IPA (Importance-Performance Analysis) dan EUCS (End-User Computing Satisfaction). 

Penelitian yang dilakukan adalah untuk mengetahui aspek atau bagian dari fitur tugas 

akhir pada sistem portal akademik yang perlu dievaluasi, kemudian berfokus pada perbaikan 

bagian yang masih belum memberikan kepuasan penggunaan hingga akhirnya dapat 

dilakukan perbaikan dan peningkatan sistem agar dapat memenuhi kepuasan pengguna. 

Metode IPA digunakan untuk dapat mengetahui dan mengklasifikasikan aspek/fitur ke 

dalam beberapa kuadran, salah satunya adalah kuadran yang menjadi prioritas perbaikan, 

sehingga dapat mengetahui aspek/fitur mana yang masuk ke dalam prioritas untuk perbaikan 

sehingga dapat ditingkatkan kinerjanya. Metode EUCS digunakan untuk mengetahui 

komponen teknis dari aspek/fitur yang perlu dievaluasi dengan mengukur kepuasan 

pengguna secara spesifik berdasarkan dimensi-dimensi penilaiannya.  

Penelitian ini mengimplementasikan metode EUCS pada kuadran prioritas yang 

telah dihasilkan dari metode IPA dan menambahkan sub-dimensi sebagai titik penilaian 

secara lebih detail. Sub-dimensi ditambahkan sebagai parameter untuk mengidentifikasi 

keberhasilan fitur dan kepuasan pengguna dalam menggunakan fitur tugas akhir dan 

mengetahui wilayah mana yang perlu dievaluasi dan belum memenuhi kepuasan pengguna. 

Hasil dari penggunaan metode EUCS dapat memberikan evaluasi detail mengenai wilayah 

spesifik dari fitur tugas akhir yang memerlukan perbaikan dan peningkatan fitur. Pendekatan 

gabungan ini bermanfaat bagi pengembang sistem karena memberikan gambaran lengkap 

tentang evaluasi fitur dan membantu mengidentifikasi area spesifik yang perlu ditingkatkan, 

hingga akhirnya mengarah pada peningkatan kinerja sistem dan dapat memenuhi harapan 

pengguna. Hal ini menjadikan metode IPA dan EUCS sebagai pilihan yang tepat untuk 

mengevaluasi fitur tugas akhir pada sistem portal akademik Universitas Ahmad Dahlan. 
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Tabel 2.1 Literature Review 

No. Judul Metode Ulasan Kritis Pustaka 

1. Analisis Tingkat Kepuasan 

UMKM Pengguna Aplikasi 

Facebook Sebagai Sosial 

Commerce Menggunakan Metode 

End User Computing Satisfaction 

(EUCS) 

End User Computing 

Satisfaction (EUCS) 

Penelitian ini mengevaluasi kepuasan UMKM yang 

menggunakan Facebook sebagai platform perdagangan 

sosial melalui metode End User Computing Satisfaction 

(EUCS). Penelitian ini menemukan tingkat kepuasan yang 

tinggi (87,24%), dengan variabel-variabel seperti content, 

accuracy, format, ease of use, dan timeliness berkontribusi 

secara signifikan.  

 

Meskipun penerapan EUCS sesuai untuk mengukur 

pengalaman pengguna, makalah ini dapat memperoleh 

manfaat dari analisis yang lebih dalam tentang bagaimana 

dimensi EUCS tertentu memengaruhi keterlibatan jangka 

panjang atau hasil bisnis.  

Yusroaini dkk. 

(2024) 

2. Penggunaan Metode Importance-

Performance Analysis (IPA) 

Untuk Menganalisis Kepuasan 

Masyarakat Terhadap Pelayanan 

Administrasi Kependudukan 

Importance-

Performance Analysis 

(IPA) 

Studi ini mengevaluasi kepuasan masyarakat terhadap 

pelayanan administrasi di Kecamatan Lengkiti dengan 

menggunakan metode Importance Performance Analysis 

(IPA). Studi ini secara efektif mengidentifikasi 

kesenjangan antara harapan dan kinerja layanan, dengan 8 

Wisudawati 

dkk. (2023) 
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No. Judul Metode Ulasan Kritis Pustaka 

dari 25 atribut yang perlu ditingkatkan, contohnya seperti 

kejelasan informasi dan layanan tepat waktu.  

 

Meskipun metode IPA berguna dalam menyoroti area 

yang perlu ditingkatkan melalui diagram kartesius, 

eksplorasi yang lebih rinci mengenai akar permasalahan 

dan pengalaman pengguna perlu ditunjukkan untuk 

memberikan analisis yang lebih teknis. 

3. Analisis Kepuasan Mahasiswa 

Universitas Muhammadiyah 

Ponorogo terhadap SIMTIK 

Menggunakan Metode End User 

Computing Satisfaction (EUCS) 

End User Computing 

Satisfaction (EUCS) 

Penelitian ini berisi mengenai kepuasan mahasiswa 

terhadap sistem SIMTIK di Universitas Muhammadiyah 

Ponorogo dengan menggunakan metode EUCS. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa secara umum 

“cukup puas,” dengan dimensi seperti konten dan 

ketepatan waktu mendapat nilai yang lebih tinggi, 

sementara kemudahan penggunaan mendapat nilai yang 

lebih rendah.  

 

Penerapan EUCS pada penelitian ini tidak hanya 

memberikan wawasan yang jelas tentang kinerja sistem, 

Widodo 

(2024) 
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No. Judul Metode Ulasan Kritis Pustaka 

tetapi penelitian ini dapat menggali lebih dalam mengapa 

dimensi tertentu seperti kemudahan penggunaan 

berkinerja buruk. Implementasi EUCS sangat efektif 

dalam konteks penelitian ini. 

4. Analysis of SAKTI User 

Satisfaction Using the Importance 

Performance Analysis (IPA) 

Method 

Importance 

Performance Analysis 

(IPA) 

Makalah ini mengevaluasi kepuasan pengguna terhadap 

sistem SAKTI dengan menggunakan metode Importance 

Performance Analysis (IPA), yang menyoroti kesenjangan 

antara ekspektasi pengguna dan kinerja sistem.  

 

IPA secara efektif dapat mengidentifikasi area-area yang 

perlu ditingkatkan. Namun, potensi penuhnya lebih 

terlihat ketika dikombinasikan dengan metode EUCS. 

Terbukti dari penelitian tersebut mendapatkan hasil yang 

mendetail terkait dimensi dari area yang perlu 

ditingkatkan. 

Amin dkk. 

(2024) 

5. Analisis Kepuasan Pengguna 

Aplikasi Sidawai Menggunakan 

End User Computing Statisfaction 

End User Computing 

Satisfaction (EUCS) 

dan Importance 

Analisis dilakukan untuk mengevaluasi kepuasan 

pengguna aplikasi Sidawai dan menemukan kesenjangan 

antara harapan pengguna dengan kinerja aplikasi. Metode 

yang digunakan adalah End User Computing Satisfaction 

Haerani dkk. 

(2024) 



 

 

 

21 

 

No. Judul Metode Ulasan Kritis Pustaka 

(EUCS) Dan Importance 

Performance Analysis (IPA) 

Performance Analysis 

(IPA) 

(EUCS) dan Importance Performance Analysis (IPA). 

Analisis ini memberikan pemahaman yang komprehensif 

mengenai kepuasan pengguna dan kesenjangan antara 

harapan dan kinerja aplikasi Sidawai. 

 

Berdasarkan penelitian ini, metode End User Computing 

Satisfaction (EUCS) dan Importance Performance 

Analysis (IPA) memberikan hasil yang lebih komperhensif 

jika dikombinasikan. Hasil yang diperoleh dari kombinasi 

ini menjadi lebih jelas terkait kepuasan pengguna dan 

tingkat kepentingan dari aplikasi tersebut. 
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2.7 Portal Akademik UAD 

Portal akademik Universitas Ahmad Dahlan (UAD) adalah sistem informasi yang dirancang 

untuk memfasilitasi berbagai kegiatan akademik bagi mahasiswa dan dosen. Sistem ini 

berfungsi sebagai platform untuk menyebarkan informasi penting, mengelola administrasi 

akademik, dan meningkatkan pengalaman pengguna dalam interaksi dengan layanan 

akademik. Fungsi dan manfaat portal akademik UAD diantaranya adalah untuk mengisi 

KRS online, mendaftarkan wi-fi, melakukan cek kehadiran perkuliahan, melakukan cek nilai 

perkuliahan, melaksanakan tugas akhir, dll (Universitas Ahmad Dahlan, 2024). 

Fitur tugas akhir berdasarkan proses bisnis yang dibuat oleh Biro Sistem Informasi 

UAD memiliki lima sub-fitur atau fungsi utama untuk mendukung mahasiswa dalam 

menjalani setiap tahap dan proses untuk menyelesaikan tugas akhir melalui sistem portal 

akademik. Lima sub-fitur tersebut yaitu proses pendaftaran topik tugas akhir, bimbingan 

tugas akhir online, data logbook bimbingan dan progress tugas akhir, pendaftaran seminar 

proposal, serta pendaftaran ujian akhir.  

2.7.1 Pendaftaran Topik Tugas Akhir 

Proses pendaftaran topik tugas akhir memungkinkan mahasiswa untuk mengajukan topik 

yang diinginkan untuk tugas akhir mereka. Mahasiswa diharuskan untuk mengisi formulir 

online yang mencakup judul, topik, deskripsi topik, hingga mengajukan usulan dosen 

pembimbing yang diinginkan. Gambar 2.2 adalah visualisasi form pendaftaran topik tugas 

akhir. 

 

Gambar 2.2. Form pendaftaran topik tugas akhir 

2.7.2 Bimbingan Tugas Akhir Online 

Sub-fitur bimbingan tugas akhir pada portal akademik UAD dirancang untuk memfasilitasi 

proses interaksi antara mahasiswa dan dosen pembimbing dalam pengerjaan tugas akhir. 
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Melalui fitur ini, mahasiswa dapat melihat dan menambah data bimbingan tugas akhir 

(Gambar 2.3). Fitur ini secara tidak langsung juga mencatat indata dan informasi untuk 

proses kemajuan dari tugas akhir yang sedang dikerjakan oleh mahasiswa tersebut. 

 

Gambar 2.3. Form bimbingan tugas akhir 

2.7.3 Data Logbook Bimbingan dan Progress Tugas Akhir 

Sub-fitur logbook berfungsi menampilkan catatan otomatis dari semua interaksi yang terjadi 

selama proses bimbingan online. Fitur ini mencatat setiap sesi bimbingan, termasuk tanggal 

hingga catatan yang diberikan oleh dosen pembimbing. Logbook ini dapat diakses oleh 

mahasiswa dan dosen pembimbing, sehingga memberikan gambaran yang komprehensif 

mengenai perkembangan tugas akhir dari awal hingga selesai. Gambar 2.4 adalah visualisasi 

halaman data logbook bimbingan dan progress tugas akhir. 

 

Gambar 2.4. Logbook bimbingan dan progress tugas akhir 

2.7.4 Pendaftaran Seminar Proposal 

Sub-fitur pendaftaran seminar proposal digunakan oleh mahasiswa apabila mahasiswa telah 

disetujui topik tugas akhirnya dan telah memenuhi syarat minimal untuk dapat melakukan 

seminar proposal. Mahasiswa harus mengunggah dokumen proposal yang telah disetujui dan 
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melengkapi data pendukung seperti abstrak dan daftar pembimbing. Gambar 2.5 adalah 

visualisasi halaman pendaftaran seminar proposal. 

 

Gambar 2.5. Pendaftaran seminar proposal 

2.7.5 Pendaftaran Ujian Akhir 

Pada sub-fitur pendaftaran ujian akhir, mahasiswa perlu mengisi data yang belum diisikan 

pada proses sebelumnya. Sistem secara otomatis memeriksa kelengkapan data sebelum 

diserahkan ke bagian administrasi program studi. Gambar 2.6 adalah visualisasi halaman 

pendaftaran ujian akhir. 

 

Gambar 2.6. Pendaftaran ujian akhir 
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BAB 3 

Metodologi 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode kuantitatif yaitu dengan cara 

mengumpulkan data dari seluruh responden pengguna fitur tugas akhir portal akademik 

UAD. Penelitian ini melakukan analisa terhadap beberapa aspek yang mempengaruhi 

keberhasilan dari penggunaan fitur tugas akhir portal akademik UAD berbasis web. 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Ahmad Dahlan (UAD), yang berlokasi di 

Yogyakarta. Lokasi penelitian mencakup semua fakultas dan program studi di UAD yang 

menggunakan sub-fitur pada fitur tugas akhir portal akademik sebagai bagian dari proses 

akademik mereka. Pengambilan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner secara online, 

sehingga seluruh responden dapat mengakses dan mengisi kuesioner kapan saja dan dari 

mana saja. Hal ini dilakukan untuk menjangkau beragam responden dan mendapatkan hasil 

yang representatif dari berbagai fakultas. 

Penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahap yang berlangsung selama 3 bulan, 

mulai dari pertengahan bulan September hingga November tahun 2024. Tahapan waktu 

tersebut mencakup persiapan instrumen, pengumpulan data melalui kuesioner, analisis data, 

serta penyusunan laporan penelitian. Pengumpulan data berlangsung selama 1 minggu dan 

responden dapat memberikan jawaban dalam rentang waktu yang cukup, sehingga data yang 

diperoleh valid dan mencerminkan persepsi mahasiswa secara aktual. 

3.3 Langkah-langkah Penelitian 

Untuk mengevaluasi portal akademik UAD menggunakan metode IPA dan EUCS, terdapat 

beberapa tahapan penelitian yang harus dilakukan seperti pada Gambar 3.1. 

 

Gambar 3.1 Tahapan Penelitian 

Identifikasi 
Masalah

Pembuatan 
Instrumen 
Penelitian

Pengumpulan 
Data IPA

Analisis Data 
IPA

Pengumpulan 
Data EUCS

Analisis Data 
EUCS

Pembahasan
Penyusunan 
Kesimpulan
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3.3.1 Identifikasi Masalah 

Fitur tugas akhir pada portal akademik Universitas Ahmad Dahlan belum pernah dievaluasi 

secara formal untuk mengetahui efektivitas dan efisiensinya. Keluhan pengguna 

menunjukkan adanya masalah dalam pengunggahan dokumen, ketidakjelasan prosedur, dan 

kesalahan data. Hal ini mengindikasikan adanya ketidaksesuaian antara kebutuhan pengguna 

dengan kemampuan sistem. Untuk mengatasi hal ini, diperlukan evaluasi yang sistematis 

dengan menggunakan metode Importance-Performance Analysis (IPA). Metode ini 

menentukan prioritas perbaikan berdasarkan tingkat kepentingan dan kinerja dari berbagai 

aspek fitur. Selain itu, metode End-User Computing Satisfaction (EUCS) digunakan untuk 

mengukur kepuasan pengguna dan melakukan evaluasi lebih detail pada area yang menjadi 

prioritas perbaikan. Tujuan dari evaluasi ini adalah untuk mengidentifikasi area kritis untuk 

perbaikan dan memastikan bahwa fitur tugas akhir dapat secara efektif memenuhi kebutuhan 

pengguna. 

3.3.2 Pembuatan Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat atau metode yang digunakan untuk mengumpulkan data 

dalam suatu penelitian. Instrumen ini sangat penting karena kualitas data yang diperoleh 

sangat bergantung pada keakuratan dan validitas instrumen yang digunakan. Instrumen 

penelitian sangat penting dalam mengumpulkan data yang akurat dan valid untuk sebuah 

penelitian. Ada berbagai jenis instrumen penelitian, seperti kuesioner, tes, observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data melalui 

serangkaian pertanyaan, sementara tes mengukur kemampuan atau pengetahuan. Observasi 

dilakukan dengan mengamati subjek penelitian secara langsung, dan wawancara dilakukan 

dengan interaksi langsung antara peneliti dan partisipan. Dokumentasi memanfaatkan 

dokumen atau arsip yang relevan sebagai sumber data (Sudaryono dkk., 2013). 

Instrumen penelitian yang dijelaskan dalam penelitian ini mencakup dua kuesioner 

yaitu IPA dan EUCS. Kuesioner IPA mengukur pada dua aspek yakni tingkat kepentingan 

yang diberikan mahasiswa terhadap fitur tugas akhir dan seberapa baik fitur tugas akhir 

berfungsi. Kuesioner EUCS berfokus pada lima dimensi, yaitu dimensi content, accuracy, 

format, ease of use, dan timeliness. Setiap dimensi mencakup pertanyaan spesifik tentang 

sub-fitur yang ada pada fitur tugas akhir di portal akademik UAD, seperti pendaftaran topik 

tugas akhir, bimbingan online tugas akhir, logbook bimbingan dan progress, pendaftaran 

seminar proposal, atau pendaftaran ujian akhir. Skala prioritas penentuan sub-fitur yang 

diimplementasikan pada kuesioner EUCS ditentukan berdasarkan hasil dari analisis 
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kuesioner IPA. Di sisi lain, kedua kuesioner tersebut menggunakan skala likert untuk 

mengukur penilaian responden terhadap masing-masing sub-fitur yang diuji dari fitur tugas 

akhir. 

Penelitian yang menggunakan metode IPA, kepentingan dan kinerja adalah dua 

aspek penting yang dinilai untuk setiap detail dari fitur yang diuji. Kepentingan menilai 

tingkat kebutuhan atau kepentingan mahasiswa terhadap fitur tersebut, sedangkan kinerja 

mengukur seberapa baik mahasiswa merasakan kinerja aktual dari fitur tersebut. Selain itu, 

pada metode EUCS, ada lima dimensi utama yang digunakan untuk mengukur kepuasan 

pengguna pada seluruh sub-fitur yang berada di dalam fitur tugas akhir. Dimensi-dimensi 

tersebut meliputi dimensi content, accuracy, format, ease of use, dan timeliness. Dimensi 

content mengacu pada kualitas dan kelengkapan informasi yang disediakan oleh ke 5 sub-

fitur tugas akhir. Dimensi accuracy menilai tingkat keandalan dan ketepatan data atau 

informasi yang disajikan. Dimensi format mengevaluasi tampilan dan struktur informasi 

serta memastikan kegunaannya bagi pengguna. Dimensi ease of use mengukur seberapa 

mudah pengguna dapat mengakses dan memanfaatkan fitur yang tersedia. Sedangkan 

dimensi timeliness mengevaluasi kecepatan sistem dalam merespons atau memperbarui 

informasi yang relevan. Untuk detail instrumen IPA yang digunakan oleh peneliti dapat 

dilihat pada Tabel 3.1. 

Tabel 3.1 Kuesioner IPA. 

Fitur Nilai 

Seberapa penting fitur pendaftaran topik tugas akhir pada menu tugas akhir di 

sistem portal akademik UAD bagi Anda? 

 

Seberapa baik kinerja fitur pendaftaran topik tugas akhir pada menu tugas akhir 

di sistem portal akademik UAD? 

 

Seberapa penting fitur bimbingan tugas akhir pada menu tugas akhir di sistem 

portal akademik UAD bagi Anda? 

 

Seberapa baik kinerja fitur bimbingan tugas akhir pada menu tugas akhir di 

sistem portal akademik UAD?  

 

Seberapa penting fitur logbook bimbingan & progress pada menu tugas akhir di 

sistem portal akademik UAD bagi Anda? 

 

Seberapa baik kinerja fitur logbook bimbingan & progress pada menu tugas 

akhir di sistem portal akademik UAD? 
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Fitur Nilai 

Seberapa penting fitur pendaftaran seminar proposal pada menu tugas akhir di 

sistem portal akademik UAD bagi Anda? 

 

Seberapa baik kinerja fitur pendaftaran seminar proposal pada menu tugas akhir 

di sistem portal akademik UAD?  

 

Seberapa penting fitur pendaftaran pendadaran (ujian akhir) pada menu tugas 

akhir di sistem portal akademik UAD bagi Anda? 

 

Seberapa baik kinerja fitur pendaftaran pendadaran (ujian akhir) pada menu 

tugas akhir di sistem portal akademik UAD?  

 

Validasi konten adalah proses untuk memastikan bahwa kuesioner mencakup seluruh 

aspek penting dari konsep yang diukur berdasarkan teori dan pendapat ahli di bidang terkait. 

Validasi ini dilakukan oleh panel ahli yang menilai relevansi, kejelasan, dan cakupan 

pertanyaan. Penelitian ini menggunakan Content Validity Index (CVI) untuk menilai 

kesesuaian setiap butir pertanyaan oleh para ahli berdasarkan skala Likert (1-5), di mana: 

▪ 1 = Tidak relevan 

▪ 2 = Kurang relevan 

▪ 3 = Netral 

▪ 4 = Cukup relevan 

▪ 5 = Sangat relevan 

Adapun rumus CVI yang digunakan adalah sebagai berikut. 

𝐶𝑉𝐼 =
∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 "4" 𝑑𝑎𝑛 "5"

∑ 𝑖𝑡𝑒𝑚
 (3.1) 

Dari 10 butir pertanyaan kuesiner IPA yang dinilai oleh seorang ahli, diperoleh hasil sebagai 

berikut: 

▪ Butir pertanyaan yang mendapat skor "4" dan "5" sebanyak 10 dari 10 

▪ Total pertanyaan yang dinilai: 10 

Maka, nilai CVI dihitung sebagai berikut. 

𝐶𝑉𝐼 =
10

10
 (3.2) 
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Nilai CVI sebesar 1,00 menunjukkan bahwa kuesioner IPA memiliki validitas konten yang 

baik, karena lebih besar dari batas minimum 0,78 (Polit dkk., 2007). Oleh karena itu, 

kuesioner layak digunakan dalam penelitian lebih lanjut. 

Kuesioner EUCS dibuat untuk mengevaluasi sub-fitur yang berada di kuadran I dan 

III dari hasil kuesioner IPA. Sub-fitur yang berada di kuadran I dianggap sangat penting 

namun belum memuaskan, sehingga membutuhkan perhatian dan perbaikan segera. Di sisi 

lain, sub-fitur yang berada di kuadran III dianggap kurang penting dan juga memiliki kinerja 

yang rendah, namun tetap perlu dievaluasi untuk memastikan sub-fitur tersebut memenuhi 

standar layanan minimum. Kuesioner EUCS memungkinkan untuk memeriksa secara rinci 

aspek-aspek seperti kelengkapan informasi, akurasi data, kemudahan penggunaan, dan 

ketepatan waktu dari sub-fitur tersebut. Mengimplementasikan kuesioner ini membuat 

peneliti memperoleh pemahaman yang lebih dalam tentang pengalaman pengguna dan 

mengidentifikasi area kritis untuk perbaikan, kemudian hasil temuan tersebut digunakan 

untuk meningkatkan kemampuan dan kinerja portal akademik UAD dalam mendukung 

kebutuhan akademik mahasiswa. Adapun rincian dari dimensi dan sub-dimensi untuk 

menghasilkan hasil yang lebih teknis dapat dilihat pada Tabel 3.2. 

Tabel 3.2. Dimensi EUCS. 

Dimensi Sub-Dimensi 

Content (kandungan 

informasi) 

kualitas informasi, kelengkapan, keandalan, output yang 

dihasilkan, dan layanan TI 

Accuracy (akurasi) ketelitian, keakuratan, kesesuaian, dan layanan TI 

Format (format tampilan) penaampilan, warna dan font, jenis data dan informasi, dan 

layanan TI 

Ease of Use (kemudahan 

penggunaan) 

user-friendly, efisiensi, mudah dipahami, dan layanan TI 

Timeliness (ketepatan 

waktu) 

waktu respon, ketersediaan informasi, up-to-date, dan 

layanan TI 

Berdasarkan berbagai rekap keluhan pada Tabel 1.1, tampak bahwa dukungan 

Layanan TI merupakan elemen penting dalam memastikan kenyamanan pengguna. Keluhan 

seperti kesulitan proses upload dokumen, gangguan saat portal akademik dalam status 

maintenance, dan ketidakjelasan proses verifikasi data menunjukkan adanya kebutuhan 

terhadap layanan dukungan teknis yang responsif, informatif, dan mudah diakses. Oleh 

karena itu, penambahan subdimensi “Layanan TI” dalam kuesioner EUCS sangat relevan 
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untuk mengevaluasi seberapa baik Layanan TI memenuhi harapan dan kebutuhan pengguna, 

terutama dalam aspek dukungan teknis, kecepatan respons, dan kejelasan panduan. 

Subdimensi ini dapat memberikan wawasan lebih spesifik mengenai efektivitas layanan 

dukungan dalam membantu mahasiswa mengatasi kendala teknis secara cepat dan efisien, 

sehingga pada akhirnya meningkatkan tingkat kepuasan pengguna terhadap fitur tugas akhir 

portal akademik. Kuesioner, yang dijabarkan pada Tabel 3.3, mencakup pernyataan spesifik 

untuk setiap sub-dimensi dari sub-fitur yang masuk pada kuadran I. 

Tabel 3.3. Detail Kuesioner EUCS. 

Dimensi Sub-dimensi Pernyataan 

Content Kualitas 

informasi 

Informasi mengenai [sub-fitur kuadran 1] merupakan 

informasi yang berkualitas  

Kelengkapan Informasi yang disediakan mencakup semua aspek yang 

diperlukan untuk melakukan [sub-fitur kuadran 1] 

Keandalan Informasi yang diberikan dapat dipercaya untuk 

membantu proses [sub-fitur kuadran 1] 

Output yang 

dihasilkan 

Hasil dari [sub-fitur kuadran 1] membantu dalam 

penyelesaian tugas akhir 

Layanan TI Konten yang disediakan oleh layanan TI (helpdesk) dalam 

[sub-fitur kuadran 1] relevan dan sesuai dengan 

kebutuhan saya dalam menyelesaikan tugas akhir 

Accuracy Ketelitian Informasi yang diberikan tepat sasaran dalam konteks 

[sub-fitur kuadran 1] 

Keakuratan Data yang diberikan mengenai [sub-fitur kuadran 1] 

selalu akurat dan sesuai dengan kebutuhan 

Kesesuaian Informasi yang diberikan sudah sesuai dengan 

mekanisme proses [sub-fitur kuadran 1] 

Layanan TI Informasi yang diberikan oleh layanan TI (helpdesk) 

dalam [sub-fitur kuadran 1] akurat dan dapat dipercaya 

untuk membantu saya dalam proses penyelesaian tugas 

akhir 

Format Penampilan Tampilan [sub-fitur kuadran 1] menarik dan profesional 

Warna dan font Penggunaan warna dan font menjadikan [sub-fitur 

kuadran 1] mudah untuk dibaca 
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Dimensi Sub-dimensi Pernyataan 

Jenis data dan 

informasi 

Jenis data dan informasi yang disajikan pada [sub-fitur 

kuadran 1] mudah dipahami dan relevan 

Layanan TI Format penyajian informasi yang disediakan oleh layanan 

TI (helpdesk) dalam [sub-fitur kuadran 1] mudah 

dipahami dan mendukung proses pengerjaan tugas akhir  

Ease-of-

Use 

User-friendly [Sub-fitur kuadran 1] mudah untuk digunakan 

Efisiensi [Sub-fitur kuadran 1] dikemas dengan efisien 

Mudah 

dipahami 

Informasi yang disampaikan mudah untuk dipahami 

Layanan TI Layanan TI (helpdesk) pada [sub-fitur kuadran 1] sangat 

mudah diakses dan digunakan untuk menyelesaikan 

masalah 

Timeliness Waktu respon Informasi diperbarui dan disampaikan mengenai [sub-

fitur kuadran 1] dengan cepat 

Ketersediaan 

informasi 

Informasi yang dibutuhkan terkait [sub-fitur kuadran 1] 

selalu tersedia saat dibutuhkan 

Up-to-date Informasi yang disediakan pada [sub-fitur kuadran 1] 

selalu diperbarui dan relevan dengan perkembangan 

terbaru 

Layanan TI Layanan TI (helpdesk) sangat cepat dan tanggap dalam 

memberikan respon apabila ada masalah pada [sub-fitur 

kuadran 1] 

Sama seperti pada kuesioner IPA, kuesioner EUCS juga dilakukan validasi konten 

menggunakan Content Validity Index (CVI) untuk memastikan bahwa kuesioner mencakup 

seluruh aspek penting dari konsep yang diukur berdasarkan teori dan pendapat ahli di bidang 

terkait. Validasi ini dilakukan oleh panel ahli yang menilai relevansi, kejelasan, dan cakupan 

pertanyaan. Dari 21 butir pertanyaan kuesiner EUCS yang dinilai oleh seorang ahli, 

diperoleh hasil sebagai berikut: 

▪ Butir pertanyaan yang mendapat skor "4" dan "5" sebanyak 21 dari 21 

▪ Total pertanyaan yang dinilai: 21 
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Maka, nilai CVI dihitung sebagai berikut. 

𝐶𝑉𝐼 =
21

21
 (3.3) 

Nilai CVI sebesar 1,00 menunjukkan bahwa kuesioner EUCS memiliki validitas konten 

yang baik, karena lebih besar dari batas minimum 0,78 (Polit dkk., 2007). Oleh karena itu, 

kuesioner layak digunakan dalam penelitian lebih lanjut. 

Skala likert adalah alat yang banyak digunakan dalam survei dan kuesioner untuk 

mengukur sikap, pendapat, atau persepsi. Skala likert terdiri dari pernyataan terkait topik 

tertentu, di mana responden diminta untuk menunjukkan tingkat persetujuan atau 

ketidaksetujuan mereka pada skala setuju-tidak setuju. Skala ini digunakan dalam berbagai 

bidang dengan tujuan yang berbeda. Struktur skala likert menurut Allen dan Seaman (2007) 

dan Robinson (2024) adalah sebagai berikut:  

- Pilihan respon: Format yang paling umum dan digunakan pada penelitian ini adalah 

skala 5 poin.  

- Jenis pernyataan: Pernyataan dapat dibingkai secara positif atau negatif, dan penting 

untuk menyeimbangkannya agar tidak menimbulkan bias dalam jawaban. 

- Deskripsi skala likert (1–5) yang disesuaikan untuk pengumpulan data IPA dan 

EUCS:  

▪ Poin 1: Sangat tidak penting/Sangat tidak puas 

▪ Poin 2: Tidak penting/Tidak puas 

▪ Poin 3: Cukup penting/Cukup puas 

▪ Poin 4: Penting/Puas 

▪ Poin 5: Sangat penting/Sangat puas 

3.3.3 Pengumpulan Data IPA 

Tahap pengumpulan data dimulai dengan menentukan sampel yang representatif dari 

populasi mahasiswa Universitas Ahmad Dahlan (UAD) dengan ketentuan: 

- Mahasiswa yang terdaftar dengan status aktif 

- Berada di atas semester lima 

- Telah menggunakan fitur tugas akhir.  

Data populasi ditemukan ada sebanyak 904 mahasiswa dari program studi Farmasi dan 

program studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. Penulis menetapkan angka populasi 

demikian berdasarkan jumlah mahasiswa yang terdaftar resmi, berstatus aktif, dan sedang 
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menggunakan fitur tugas akhir. Demografi responden berdasarkan program studi dapat 

ditunjukkan seperti pada Tabel 3.4. 

Tabel 3.4. Demografi Responden. 

No Program Studi F % 

1 Farmasi 710 78,54% 

2 Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 194 21,46% 

 Total 904 100% 

Sumber: Data Primer dari Portal Akademik, 2024 

Penulis menggunakan random teknik sampling dalam menentukan sampel ataupun 

responden, hal ini dilakukan karena implementasinya dilakukan secara acak dan pengguna 

sistem ini terdiri atas mahasiswa dari program studi Farmasi dan program studi Pendidikan 

Bahasa dan Sastra Indonesia. Berikut rumus yang digunakan. 

𝑛 =
N

1 + Ne2
 (3.4) 

n = Sampel minimun 

N = Sampel populasi 

e = Presentase batas toleransi (Margin of Error) 

Berdasarkan hasil perhitungan penentuan sampel didapatkan hasil sebesar 90 sampel. 

Berdasarkan kalkulasi sampel tersebut, jumlah sampel dalam tiap strata berdasarkan 

proporsi dari populasi dapat dihitung menggunakan rumus berikut. 

𝑛ℎ =
𝑁ℎ

𝑁
× 𝑛 (3.5) 

𝑛ℎ = Jumlah sampel dari strata ke-h 

𝑁ℎ = Ukuran populasi dari strata ke-h 

𝑁 = Total populasi 

𝑛 = Total sampel yang diinginkan 

Berdasarkan hasil perhitungan penentuan strata sampel didapatkan hasil sekurang-

kurangnya 70 mahasiswa dari program studi Farmasi dan sekurang-kurangnya 20 mahasiswa 

dari program studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia menjadi responden dari 

penelitian ini. Kuesioner kemudian disebarkan melalui media online untuk menjangkau 

sebanyak mungkin responden. Untuk memudahkan distribusi dan aksesibilitas, kuesioner 

dapat disebar melalui email atau grup media sosial. Pendekatan ini memastikan mahasiswa 
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memiliki kesempatan yang sama untuk berpartisipasi dalam evaluasi, sehingga data yang 

diperoleh menjadi lebih valid dan akurat. 

3.3.4 Analisis Data IPA 

Metode analisis IPA memetakan tingkat kepentingan dan hasil kinerja sub-fitur pada tugas 

akhir ke dalam empat kuadran. Kuadran I mencakup sub-fitur penting dengan kinerja rendah 

yang membutuhkan perbaikan. Kuadran II berisi sub-fitur penting dengan kinerja tinggi 

yang harus dipertahankan. Kuadran III memiliki sub-fitur yang kurang penting dengan 

kinerja rendah yang memiliki prioritas rendah untuk perbaikan. Kuadran IV berisi sub-fitur 

yang tidak penting namun berkinerja baik, menunjukkan adanya potensi penggunaan yang 

berlebihan.  

3.3.5 Pengumpulan Data EUCS 

Pengumpulan data untuk evaluasi menggunakan metode End User Computing Satisfaction 

(EUCS) dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada responden yang telah ditentukan. 

Sampel yang digunakan untuk mengisi kuesioner EUCS ini sama dengan sampel yang 

digunakan dalam pengisian kuesioner Importance Performance Analysis (IPA). Responden 

terdiri dari mahasiswa aktif yang telah menggunakan fitur-fitur pada menu tugas akhir, 

seperti pendaftaran topik tugas akhir, bimbingan tugas akhir, logbook bimbingan dan 

progress, pendaftaran seminar proposal, serta pendaftaran ujian akhir. Pemilihan sampel 

dilakukan dengan mempertimbangkan keterlibatan langsung mereka dalam proses 

penggunaan sistem, sehingga data yang dikumpulkan dapat mencerminkan pengalaman 

aktual dari pengguna. Sehingga pendekatan ini memungkinkan analisis yang lebih konsisten 

dan mendalam terhadap tingkat kepuasan pengguna serta prioritas perbaikan layanan. 

3.3.6 Analisis Data EUCS 

Metode analisis EUCS menggunakan statistik deskriptif untuk mengevaluasi kepuasan 

pengguna. Analisis ini memberikan pemahaman mendalam tentang kekuatan, kelemahan, 

dan area perbaikan teknis yang diperlukan pada sub-fitur dalam fitur tugas akhir portal 

akademik UAD. 

3.3.7 Pembahasan 

Pembahasan disusun secara sistematis berdasarkan hasil analisis untuk memberikan 

gambaran yang komprehensif mengenai evaluasi fitur tugas akhir pada portal akademik 

Universitas Ahmad Dahlan. Pertama, analisis Importance-Performance Analysis (IPA) 

digunakan untuk mengidentifikasi sub-fitur prioritas yang memerlukan perbaikan 

berdasarkan tingkat kepentingan dan kinerjanya. Kedua, hasil End-User Computing 
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Satisfaction (EUCS) digunakan untuk mengukur tingkat kepuasan pengguna, terutama 

dalam aspek teknis seperti kejelasan informasi, kemudahan penggunaan, dan keandalan 

sistem. Ketiga, temuan dari kedua metode ini diintegrasikan untuk merumuskan 

rekomendasi perbaikan teknis, seperti peningkatan aksesibilitas, optimasi responsivitas 

layanan, dan pengembangan sub-fitur untuk disesuaikan dengan kebutuhan pengguna.  

3.3.8 Penyusunan Kesimpulan 

Kesimpulan dirumuskan berdasarkan hasil analisis yang mengacu pada tujuan penelitian, 

yaitu mengevaluasi fitur tugas akhir pada portal akademik Universitas Ahmad Dahlan 

menggunakan metode Importance-Performance Analysis (IPA) dan End-User Computing 

Satisfaction (EUCS). Kesimpulan disusun untuk menjawab rumusan masalah, seperti 

bagian-bagian yang memerlukan evaluasi dan prioritas perbaikan terhadap fitur tersebut.  
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BAB 4 

Hasil dan Pembahasan 

 

4.1 Pengumpulan Data Kuesioner IPA 

Data kuesioner Importance-Performance Analysis (IPA) dikumpulkan dari sejumlah 

responden yang terdiri dari mahasiswa aktif pada program studi Farmasi dan program studi 

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia yang efektif menggunakan fitur tugas akhir pada 

portal akademik Universitas Ahmad Dahlan (UAD). Adapun hasil yan didapatkan dari 

kuesioner IPA berdasarkan karakteristik responden dapat dilihat pada Tabel 4.1.  

Tabel 4.1. Hasil kuesioner IPA berdasarkan karakteristik responden. 

No Program Studi F 

1 Farmasi 64 

2 Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 27 

Total 91 

Untuk mengevaluasi karakteristik responden dalam sampel sesuai dengan 

karakteristik populasi yang diharapkan, peneliti melakukan uji representasi menggunakan 

Chi-Square Goodness of Fit. Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut. 

𝑥2 = ∑
(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)

2

𝐸𝑖
 (4.1) 

𝑂𝑖 = frekuensi yang diamati dalam sampel 

𝐸𝑖 = frekuensi yang diharapkan dalam populasi 

Berdasarakan perhitungan menggunakan rumus tersebut didapatkan 𝑥2= 2,964. Setelah 

melakukan perbandinagn dengan nilai kritis Chi-Square untuk α = 0,05 dan derajat 

kebebasan = 1 (diambil dari jumlah kategori - 1) dari tabel statistik didapatkan nilai 3,841. 

Karena 𝑥2= 2,964 lebih kecil dari 3,841, sehingga sampel dianggap representatif dan normal. 

Berdasarkan data yang terkumpul, dilakukan pengolahan rata-rata untuk setiap aspek dalam 

setiap fitur. Tabel 4.2 adalah data rata-rata untuk sub-fitur yang dinilai dalam kuesioner IPA. 

Tabel 4.2. Hasil rata-rata kepentingan dan kinerja setiap sub-fitur pada fitur tugas akhir. 

Fitur Importance (Kepentingan) Performance (Kinerja) 

Bimbingan Tugas Akhir 4.42 2.43 
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Fitur Importance (Kepentingan) Performance (Kinerja) 

Pendaftaran Topik 4.04 3.89 

Logbook Bimbingan 3.55 3.83 

Pendaftaran Seminar Proposal 4.28 3.97 

Pendaftaran Ujian Akhir 4.23 3.95 

Dari tabel di atas, terlihat bahwa sub-fitur bimbingan tugas akhir memiliki nilai 

kepentingan yang tinggi, yakni 4.42. Namun, sub-fitur tersebut memiliki nilai kinerja yang 

lebih rendah dibandingkan sub-fitur lainnya, yaitu 2.43. Hal ini mengindikasikan adanya 

celah antara ekspektasi pengguna terhadap sub-fitur tersebut dengan kenyataan yang mereka 

alami saat menggunakannya. 

4.2 Analisis Data Kuesioner IPA 

Analisis data IPA yang diperoleh menunjukkan bahwa beberapa fitur berada di kuadran yang 

berbeda-beda, dengan masing-masing kuadran memberikan interpretasi yang unik mengenai 

tingkat kepuasan pengguna dan prioritas perbaikan fitur (Amin dkk., 2024). Gambar 4.1 

adalah visualisasi diagram kartesius dari nilai rata-rata kepentingan dan kinerja pada fitur 

tugas akhir. Titik hijau merupakan rata-rata nilai kepentingan dan kinerja sub-fitur 

pendaftaran topik tugas akhir. Titik merah merupakan rata-rata nilai kepentingan dan kinerja 

sub-fitur bimbingan tugas akhir. Titik biru merupakan rata-rata nilai kepentingan dan kinerja 

sub-fitur logbook bimbingan & progress. Titik merah jambu merupakan rata-rata nilai 

kepentingan dan kinerja sub-fitur pendaftaran seminar proposal. Sedangkan titik ungu 

merupakan rata-rata nilai kepentingan dan kinerja sub-fitur pendaftaran pendadaran (ujian 

akhir).  

 
Gambar 4.1. Hasil analisis kuesioner IPA 
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Kuadran I adalah wilayah yang menunjukkan fitur-fitur dengan tingkat kepentingan 

tinggi namun kinerja yang masih kurang memadai. Fitur yang berada di kuadran ini 

seharusnya menjadi prioritas utama untuk diperbaiki agar dapat memenuhi harapan 

pengguna. Berdasarkan data, sub-fitur bimbingan tugas akhir mendapatkan skor kepentingan 

4.40 dan kinerja 2.42, yang menandakan rendahnya kinerja sehingga perlu dilakukan 

pengembangan dan peningkatan layanan agar dapat membantu mahasiswa dalam 

menyelesaikan tugas akhir dengan tepat waktu. Secara keseluruhan, hasil analisis IPA ini 

menunjukkan bahwa pihak pengelola portal akademik UAD perlu segera melakukan 

perbaikan pada sub-fitur bimbingan tugas akhir. Pengembangan sub-fitur bimbingan tugas 

akhir dapat mengatasi kendala teknis mahasiswa dimana hal tersebut sangat berpengaruh 

pada kepuasan dan efisiensi pengguna portal akademik khususnya sub-fitur bimbingan tugas 

akhir. Kendala-kenda teknis yang ada kemudian didetailkan pada kuesioner EUCS. 

4.3 Pengumpulan Data Kuesioner EUCS 

Pada bagian ini, dilakukan pengumpulan data terkait kepuasan pengguna terhadap sub-fitur 

bimbingan tugas akhir pada portal akademik UAD dengan menggunakan metode End-User 

Computing Satisfaction (EUCS). Kuesioner EUCS yang digunakan berfokus pada beberapa 

sub-dimensi penting seperti yang terlihat pada Tabel 3.2 dan Tabel 3.3, sekaligus yang 

mencakup aspek layanan teknis atau Layanan TI (helpdesk) yang mendukung kelancaran 

penggunaan fitur tugas akhir tersebut. Adapun hasil yan didapatkan dari kuesioner EUCS 

berdasarkan karakteristik responden dapat dilihat pada Tabel 4.3.  

Tabel 4.3. Hasil kuesioner EUCS berdasarkan karakteristik responden. 

No Program Studi F 

1 Farmasi 64 

2 Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 26 

Total 90 

Untuk mengevaluasi karakteristik responden dalam sampel sesuai dengan 

karakteristik populasi yang diharapkan, peneliti melakukan uji representasi menggunakan 

Chi-Square Goodness of Fit. Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut. 

𝑥2 = ∑
(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)

2

𝐸𝑖
 (4.2) 

𝑂𝑖 = frekuensi yang diamati dalam sampel 

𝐸𝑖 = frekuensi yang diharapkan dalam populasi 
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Berdasarakan perhitungan menggunakan rumus tersebut didapatkan 𝑥2= 2,314. Setelah 

melakukan perbandinagn dengan nilai kritis Chi-Square untuk α = 0,05 dan derajat 

kebebasan = 1 (diambil dari jumlah kategori - 1) dari tabel statistik didapatkan nilai 3,841. 

Karena 𝑥2= 2,314 lebih kecil dari 3,841, sehingga sampel dianggap representatif dan normal. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner EUCS kepada 90 mahasiswa 

aktif yang menggunakan sub-fitur bimbingan tugas akhir. Data dihimpun dalam bentuk skala 

likert (1-5), di mana nilai 1 menunjukkan ketidakpuasan (sangat rendah) hingga nilai 5 

menunjukkan kepuasan (sangat tinggi). Gambar 4.2 adalah hasil pengumpulan data yang 

dirata-rata berdasarkan sub-dimensi EUCS. 

 

Gambar 4.2. Visualisasi hasil pengumpulan data EUCS 

4.4 Analisis Data Kuesioner EUCS 

Berdasarkan data kuesioner EUCS yang terkumpul, terdapat beberapa dimensi yang 

mencakup sub-dimensi yang dinilai oleh mahasiswa dalam penggunaan sub-fitur bimbingan 

tugas akhir pada portal akademik UAD. Pada dimensi content, terdapat empat sub-dimensi 

utama: Kualitas informasi, kelengkapan, keandalan, dan output yang dihasilkan, serta aspek 

layanan TI untuk mendukung kelancaran fitur. Sub-dimensi kualitas informasi dan 

keandalan memiliki rata-rata yang tinggi, masing-masing sebesar 4.22 dan 4.45, hasil 

tersebut menunjukkan bahwa informasi yang disediakan pada sub-fitur bimbingan tugas 

akhir dianggap relevan dan dapat diandalkan oleh pengguna. Namun, aspek kelengkapan 

(2.75) dan output yang dihasilkan (2.74) menunjukkan nilai yang rendah. Hal ini 

menunjukkan adanya kebutuhan untuk meningkatkan aspek kelengkapan informasi dan 
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output sub-fitur bimbingan agar lebih memadai bagi mahasiswa. Selain itu, Layanan TI pada 

dimensi ini juga mendapatkan skor rendah (2.79), yang mengindikasikan perlunya dukungan 

teknis yang lebih baik dalam menyediakan informasi yang lebih lengkap dan output yang 

lebih sesuai. 

Dimensi accuracy mengukur aspek ketelitian dan kesesuaian informasi. Sub-dimensi 

ini meliputi ketelitian, keakuratan, kesesuaian, serta layanan TI. Sub-dimensi ketelitian 

(4.40) dan kesesuaian (3.00) menunjukkan bahwa mahasiswa umumnya merasa bahwa 

informasi yang tersedia pada sub-fitur bimbingan tugas akhir ini cukup teliti. Namun, skor 

rendah pada keakuratan (2.69) dan layanan TI (2.47) menunjukkan bahwa ada masalah 

dalam memastikan bahwa data selalu sesuai dengan kebutuhan pengguna dan akurat dalam 

setiap transaksi atau perubahan. Dukungan layanan TI juga memerlukan peningkatan untuk 

membantu pengguna mendapatkan informasi yang lebih akurat dan tepat.  

Pada dimensi format, diukur aspek visual dan penampilan sub-fitur bimbingan, 

termasuk penampilan, warna dan font, jenis data dan informasi, dan layanan TI. Aspek 

penampilan dan format visual memiliki nilai yang cukup tinggi, dengan rata-rata 4.50 untuk 

penampilan, 4.51 untuk warna dan font, dan 4.48 untuk jenis data dan informasi. Hal ini 

menunjukkan bahwa sub-fitur bimbingan tugas akhir telah memenuhi standar visual yang 

baik. Namun, layanan TI untuk dimensi format masih berada pada skor rendah (2.83), 

menunjukkan adanya keluhan terkait dukungan teknis pada aspek visual, seperti bantuan 

dalam pengaturan atau penyesuaian format data. Saat ini layanan TI memang belum ada 

format atau prosedur standar untuk menangani permasalahan dalam sub-fitur bimbingan 

tugas akhir pada portal akademik sehingga membuat penilaian ini menjadi cukup rendah. 

Dimensi ease-of-use menilai sejauh mana sub-fitur bimbingan tugas akhir mudah 

digunakan oleh mahasiswa, meliputi user-friendly, efisiensi, mudah dipahami, serta layanan 

TI. Nilai rata-rata pada sub-dimensi ini menunjukkan bahwa sub-fitur bimbingan tugas akhir 

cukup user-friendly (4.53) dan efisien (4.47), serta mudah dipahami oleh pengguna (4.36). 

Skor tinggi ini menunjukkan bahwa aspek kemudahan penggunaan telah memenuhi 

ekspektasi. Namun, layanan TI dengan nilai 2.79 menunjukkan bahwa dukungan teknis 

untuk penggunaan yang lebih mudah masih belum optimal.  

Dimensi terakhir adalah timeliness, yang menilai ketepatan waktu dan ketersediaan 

informasi, meliputi waktu respon, ketersediaan informasi, up-to-date, dan layanan TI. Fitur 

ini menunjukkan ketepatan waktu yang baik dengan skor 4.26 untuk waktu respon, 4.51 

untuk ketersediaan informasi, dan 4.27 untuk up-to-date. Namun, layanan TI di dimensi 
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timeliness masih kurang memuaskan (2.87). Skor rendah pada layanan TI ini menunjukkan 

bahwa pengguna memerlukan lebih banyak dukungan terkait ketersediaan informasi yang 

selalu terbarui dan tepat waktu.  

Secara keseluruhan, data menunjukkan bahwa sub-fitur bimbingan tugas akhir pada 

portal akademik UAD telah memenuhi beberapa aspek seperti kualitas informasi, ketelitian, 

penampilan, kemudahan penggunaan, dan ketepatan waktu. Namun, terdapat beberapa 

kekurangan terutama pada sub-dimensi kelengkapan, keakuratan, dan output yang 

dihasilkan, serta layanan TI yang masih mendapatkan skor rendah di hampir semua dimensi. 

4.5 Pembahasan 

Hasil analisis Importance-Performance Analysis (IPA) menunjukkan bahwa sub-fitur 

bimbingan tugas akhir pada fitur tugas akhir di dalam sistem portal akademik UAD memiliki 

tingkat kepentingan tinggi (4.42) namun dengan kinerja yang cukup rendah (2.43), 

mengindikasikan adanya kebutuhan mendesak untuk perbaikan fitur ini. Ketidakseimbangan 

ini menandakan bahwa sub-fitur ini memerlukan prioritas utama dalam pengembangan 

untuk menjadi lebih efektif dalam memenuhi harapan pengguna. Sub-fitur lain seperti 

pendaftaran topik, logbook bimbingan, pendaftaran seminar proposal, dan pendaftaran ujian 

akhir memiliki nilai kinerja yang relatif seimbang dengan tingkat kepentingannya, 

menunjukkan kepuasan pengguna yang lebih tinggi dalam masing-masing sub-fitur tersebut. 

Sementara itu, analisis kepuasan pengguna berdasarkan End-User Computing 

Satisfaction (EUCS) menunjukkan bahwa aspek kualitas informasi, ketelitian, dan 

kemudahan penggunaan pada sub-fitur bimbingan tugas akhir umumnya memadai, dengan 

skor tinggi di sub-dimensi ini. Namun, kekurangan terlihat pada aspek kelengkapan, akurasi 

informasi, dan dukungan layanan TI di hampir semua dimensi. Terutama dukungan layanan 

TI dalam menyediakan informasi yang lengkap, akurat, dan visual yang mendukung. 

Peningkatan pada aspek kelengkapan dan dukungan teknis dapat membantu menyelaraskan 

harapan dan pengalaman pengguna. 

Saran-saran untuk meningkatkan portal akademik UAD khususnya sub-fitur 

bimbingan tugas akhir berfokus pada tiga area utama: efisiensi bimbingan tugas akhir, 

komunikasi layanan TI, dan kemudahan akses informasi. Banyak responden menyarankan 

penambahan fitur upload file pada form bimbingan untuk mempermudah pengiriman 

dokumen pendukung, di mana dengan adanya fitur tersebut dapat memperlancar proses 

konsultasi tugas akhir. Selain itu, peningkatan pada layanan helpdesk, termasuk perbaikan 

responsivitas dan penyediaan sistem live chat, juga dianggap penting untuk membantu 
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mahasiswa dalam mengatasi masalah teknis secara cepat dan efektif. Di sisi informasi, 

terdapat sara-saran meliputi penyediaan panduan penggunaan dalam bentuk dokumen PDF, 

video tutorial, dan FAQ yang komprehensif. Beberapa responden juga mengusulkan 

sosialisasi langsung, terutama bagi mahasiswa baru, dan peningkatan keterjangkauan 

layanan TI, misalnya dengan aplikasi mobile atau platform komunikasi alternatif seperti 

WhatsApp. Langkah-langkah tersebut dapat mempermudah akses layanan TI oleh 

mahasiswa, meningkatkan pengalaman pengguna, dan menyederhanakan interaksi 

mahasiswa dengan portal akademik ketika menemukan permasalahan. Saran-saran 

tambahan yang diberikan oleh responden berjumlah 74 saran yang dirangkum pada Tabel 

4.4. 

Tabel 4.4. Rekap Pengumpulan Saran dari Kuesioner EUCS. 

No. Topik Deskripsi Topik Persentase Jumlah 

1 Fitur upload 

file 

Pentingnya menambahkan kolom 

upload file pada form bimbingan 

untuk meningkatkan efektivitas, 

efisiensi, dan kemudahan proses 

bimbingan. 

44.59% 33 

2 Panduan 

layanan TI 

Dibutuhkan panduan langkah-

demi-langkah (FAQ, video tutorial, 

atau pamflet) untuk memudahkan 

mahasiswa dalam memahami 

mekanisme layanan TI. 

13.51% 10 

3 Respons 

helpdesk 

Meningkatkan kecepatan dan 

efektivitas mekanisme bantuan 

helpdesk, termasuk menyediakan 

fitur live chat atau platform 

komunikasi alternatif. 

12.16% 9 

4 Peningkatan 

komunikasi 

Menyediakan platform konsultasi 

langsung (misalnya, WhatsApp) 

agar mahasiswa mendapatkan 

jawaban secara real-time. 

10.81% 8 

5 Sosialisasi 

layanan 

Mengadakan sosialisasi rutin 

tentang layanan TI dan tugas akhir. 

6.76% 5 
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No. Topik Deskripsi Topik Persentase Jumlah 

6 Feedback 

layanan TI 

Perlu dilakukan survei berkala 

untuk mendapatkan masukan 

terkait layanan TI agar terus relevan 

dan responsif. 

6.76% 5 

7 Sistem 

notifikasi 

Menyediakan sistem notifikasi 

untuk mengingatkan mahasiswa 

terkait bimbingan atau pengisian 

form secara tepat waktu. 

4.05% 3 

8 Mobile 

accessibility 

Meningkatkan keterjangkauan 

layanan TI dengan menyediakan 

aplikasi mobile untuk mendukung 

akses yang lebih fleksibel. 

1.35% 1 

Total 100% 74 

Hubungan antara saran perbaikan dan dimensi/sub-dimensi yang memerlukan 

perbaikan dapat dianalisis dengan membandingkan area yang disarankan dengan dimensi 

yang mendapat skor rendah dari EUCS. Sebagai contoh, pada dimensi content, sub-dimensi 

dengan skor rendah adalah kelengkapan informasi dan output yang dihasilkan. Untuk 

mengatasi masalah ini, saran yang diberikan adalah dengan memberikan panduan tambahan 

seperti tutorial video atau panduan FAQ. Hal ini dapat meningkatkan kelengkapan dan 

kejelasan informasi. Demikian pula dalam dimensi accuracy, sub-dimensi yang mendapat 

skor rendah adalah akurasi dan layanan TI. Saran untuk meningkatkan layanan helpdesk 

relevan karena data yang akurat sering kali bergantung pada bantuan teknis dan tanggapan 

yang tepat waktu. Ditingkatkannya kinerja helpdesk pada seluruh aspek dimensi, membuat 

mahasiswa dapat menerima dukungan yang lebih baik dalam menyelesaikan masalah teknis 

dan mendapatkan informasi yang akurat. Hal ini menyimpulkan hubungan antara saran-saran 

spesifik dari responden dan hasil dimensi/sub-dimensi yang perlu ditingkatkan sangatlah 

sesuai yang bertujuan untuk meningkatkan pengalaman dan kebutuhan pengguna secara 

keseluruhan. 

Setelah menganalisis hasil evaluasi dan menyusun rekomendasi saran, langkah 

selanjutnya adalah memberikan rekomendasi pembaharuan proses bisnis untuk 

meningkatkan efisiensi dan kebutuhan pengguna pada fitur tugas akhir. Rekomendasi untuk 

perbaikan proses bisnis tidak secara langsung dihasilkan dari metode EUCS, tetapi sangat 
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relevan untuk memastikan bahwa saran yang dihasilkan dari analisis EUCS dapat 

diimplementasikan secara teknis dan operasional. Gambar 4.3 merupakan proses bisnis 

bimbingan proposal tugas akhir, sedangkan Gambar 4.4 merupakan proses bisnis bimbingan 

penelitian tugas akhir. Pembaharuan pertama mencakup penambahan komponen output yang 

berwarna hijau di dalam gambar, berupa file bimbingan yang dapat di upload maupun di 

download di dalam fitur bimbingan tugas akhir. Adanya komponen ini, proses 

pengunggahan dan pengelolaan dokumen bimbingan yang dibutuhkan pengguna maupun 

dosen pembimbing dapat dilakukan lebih sistematis, sehingga mempermudah koordinasi 

antara mahasiswa dan dosen pembimbing. File bimbingan dapat tersimpan dalam sistem 

sebagai bagian dari log aktivitas yang mempermudah pemantauan progres secara real-time. 

Selanjutnya, pembaharuan proses bisnis layanan TI yang terkait dengan seluruh sub-

fitur pada fitur tugas akhir. Proses bisnis layanan TI dapat dilihat pada Gambar 4.5. Proses 

ini mencakup mekanisme penanganan keluhan yang lebih responsif, integrasi fitur FAQ, dan 

opsi penambahan proses komunikasi langsung seperti customer service atau helpdesk 

berbasis aplikasi. Pembaharuan ini bertujuan untuk mengurangi hambatan teknis yang sering 

dialami pengguna, seperti kesulitan dalam proses upload dokumen, lamanya waktu respon 

yang dibutuhkan saat membutuhkan bantuan, atau ketidakjelasan tata cara penggunaan fitur. 

Rekomendasi yang diajukan kemudian divalidasi melalui penyusunan dokumen 

resmi yang disampaikan kepada pihak Biro Sistem Informasi selaku pengelola portal 

akademik UAD. Dokumen validasi ini mencakup daftar rekap penilaian, rekap rekomendasi 

perbaikan fitur, serta saran pembaharuan proses bisnis. Dokumen validasi ini dibuat untuk 

memastikan bahwa hasil penelitian dan rekomendasi perbaikan sudah sesuai dan dapat 

diterima untuk diimplementasikan. Dokumen ini dilampirkan pada lampiran A pada akhir 

halaman penelitian ini. 
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Gambar 4.3. Proses bisnis penyusunan proposal tugas akhir 
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Gambar 4.4. Proses bisnis penyusunan penelitian tugas akhir 
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Gambar 4.5. Proses bisnis layanan TI pada menu tugas akhir 
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BAB 5 

Kesimpulan dan Saran 

 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil untuk menjawab masalah yang dirumuskan berdasarkan 

hasil yang diperoleh adalah sebagai berikut: 

1. Metode IPA digunakan untuk melakukan evaluasi dengan menentukan prioritas 

perbaikan sub-fitur yang berada di dalam fitur tugas akhir pada sistem portal 

akademik Universitas Ahmad Dahlan. Langkah implementasi IPA melibatkan 

pengumpulan data melalui kuesioner yang mengevaluasi tingkat kepentingan dan 

kinerja sub-fitur dari sudut pandang pengguna. Hasil analisis IPA kemudian 

dipetakan ke dalam diagram kartesius yang terbagi menjadi empat kuadran. Sub-fitur 

yang berada di kuadran I, yang memiliki tingkat kepentingan tinggi namun kinerja 

rendah, ditandai sebagai prioritas utama untuk perbaikan. Analisis ini 

mengidentifikasi bahwa sub-fitur bimbingan tugas akhir memerlukan perbaikan 

segera agar dapat lebih efektif meningkatkan kinerja fitur dan memenuhi kebutuhan 

mahasiswa. 

2. EUCS diterapkan untuk evaluasi lebih dalam terhadap aspek teknis dengan 

mengukur kepuasan pengguna pada sub-fitur di wilayah prioritas perbaikan yang 

telah diidentifikasi oleh IPA, yakni sub-fitur bimbingan tugas akhir. EUCS 

mengevaluasi sub-fitur bimbingan tugas akhir berdasarkan lima dimensi: kualitas 

informasi (content), akurasi (accuracy), format tampilan (format), kemudahan 

penggunaan (eas-of-use), dan ketepatan waktu (timeliness). Hasil analisis EUCS 

terhadap sub-fitur bimbingan tugas akhir menunjukkan bahwa meskipun aspek 

visual dan kemudahan penggunaan sudah baik, namun masih ada kekurangan pada 

kelengkapan dan akurasi informasi, serta dukungan teknis dari layanan TI yang perlu 

di evaluasi.  

Mengkombinasikan IPA dan EUCS pada penelitian ini menghasilkan evaluasi yang lebih 

jelas, mampu menentukan prioritas perbaikan, dan memberikan rekomendasi untuk 

peningkatan kinerja sistem dan penyempurnaan sub-fitur pada fitur tugas akhir, sehingga 

portal akademik dapat lebih optimal dalam mendukung aktivitas akademik mahasiswa dan 

berdampak pada peningkatan kepuasan pengguna. 
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5.2 Saran 

Berikut adalah saran untuk pengembangan dan penelitian selanjutnya terkait evaluasi sistem 

portal akademik UAD: 

1. Pihak pengelola portal akademik disarankan dapat mengimplementasikan perbaikan 

berdasarkan hasil penelitian dan mengupayakan saran-saran yang diberikan oleh 

responden, terutama pada fitur dengan tingkat kepentingan tinggi tetapi memiliki 

kinerja rendah. Selain itu, hasil analisis proses bisnis dari penelitian ini dapat 

digunakan sebagai acuan dalam merancang alur kerja yang lebih efisien, memastikan 

setiap fitur portal mendukung kebutuhan akademik secara maksimal, serta 

meningkatkan pengalaman pengguna secara keseluruhan. 

2. Pengembangan model evaluasi yang lebih mendalam dengan metode tambahan, 

penelitian mendatang dapat mengintegrasikan metode tambahan, seperti Structural 

Equation Modeling (SEM) atau Technology Acceptance Model (TAM), untuk 

mengevaluasi pengaruh variabel-variabel lain seperti penerimaan teknologi dan 

faktor perilaku pengguna terhadap kepuasan dan penggunaan portal. Pendekatan ini 

dapat memberikan pemahaman lebih mendalam tentang faktor-faktor eksternal yang 

mungkin memengaruhi kepuasan pengguna, seperti kemudahan adaptasi pengguna 

terhadap teknologi baru atau faktor budaya organisasi. 

3. Pengukuran kepuasan jangka panjang dengan survei berkala, disarankan agar 

penelitian lanjutan melakukan survei berkala untuk memantau kepuasan pengguna 

dalam jangka panjang, khususnya setelah implementasi rekomendasi perbaikan. 

Dengan demikian, penelitian dapat melihat perubahan persepsi dan kepuasan 

pengguna seiring waktu serta mengevaluasi efektivitas perbaikan yang telah 

dilakukan. Pendekatan ini memungkinkan identifikasi dini terhadap masalah baru 

yang mungkin muncul setelah fitur dan sub-fitur diperbarui atau dikembangkan. 
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